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Satriani (2010): Hubungan antara Tingkat Religiusitas dengan Kecemasan
Moral pada M ahasiswa Ushuluddin UIN Suska Riau.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungartara tingkat
religiusitas dengan kecemasan moral pada mahadifipetesis dalam penelitian
ini adalah terdapat hubungan yang positif antangkat religiusitas dengan
kecemasan moral pada mahasiswa Ushuluddin UIN SBE$&a. Subjek dari
penelitian ini adalah mahasiswa Ushuluddin UIN @uRkau dengan karakteristik
beragama Islam, berumur antara 18-24 tahun, bel@mkah dan masih aktif
dalam kegiatan perkuliahan yaitu sebanyak 85 ordmdnik sampling yang
digunakan adalapurposive sampling.

Teknik pengumpulan data menggunakan alat ukur éihgdigiusitas dan
alat ukur kecemasan moral yang disusun dengan nsb@édh likert yang telah
dimodifikasi. Data penelitian tersebut selanjutdianalisis dengan menggunakan
teknik korelasiProduct Moment dari Karl Pearson, dengan menggunakan bantuan
dari kompute&atistical Product And Service Solution (SPSS) 16,0@r windows.

Variabel tingkat religiusitas indeks kesukararemihya berkisar antara
0,303-0,655 dengan koefesien reliabilitas 0,920iadb&l kecemasan moral indeks
kesukaran aitemnya berkisar antara 0,307- 0,56@asterkoefesien reliabilitas
0,887. Data penelitian kemudian diolah dengan mengigan teknik korelasi
Product Moment dari Karl Pearson dengan bantuan program kompuR&SSL6,0
for windows , maka diperoleh koefesien korelasi sebesar 0,58@a mnilai
signifikan 0,000, dengan demikian hipotesis yargjuitian dalam penelitian ini
diterima.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat mgawn antara tingkat
religiusitas dengan kecemasan moral pada mahadiskaluddin UIN Suska
Riau, semakin tinggi tingkat religiusitas mahasiswaka akan semakin tinggi
pula kecemasan moral yang dimilikinya, dan sebgékrsemakin rendah tingkat
religiusitas mahasiswa maka semakin rendah puleenkasan moral yang
dimilikinya.

Kata kunci: religiusitas, kecemasan moral
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa adalah kaum terpelajar yang menjalankangsf
intelektualnya dalam masyarakat. Mahasiswa selakancpemimpin dan
penggerak perubahan. Salah satu tantangan yanglagihaleh para
mahasiswa adalah tantangan moralitas (Harahap,).20@hpa menutupi
kenyataan bahwa masih banyak mahasiswa yang tided tuji dari sudut
moral. Seperti yang pernah dikatakan oleh RoosdeP@@lam Harahap,
2005) bahwa Banyak mahasiswa yang ingin menegakkaral, tetapi
mereka sendiri yang membuat mustahil pergerakaalritar

Hampir disepakati oleh semua kalangan bahwa matesedalah
penyandang predikat penggerak kekuatan maigant moral force), dalam
kehidupan berbangsa, bernegara, dan bermasyatekdt, dari komponen
lain. Bahkan di era reformasi popularitas mahasisa&ralerung mengalahkan
popularitas penegak moral yang lain, seperti ul@aa para guru. Setelah
reformasi, secara umum kepedulian mahasiswa mengakningkatan luar
biasa sebagai penggerak perubalagent of change), kekuatan moralnforal
force), dan kekuatan intelektuahtellectual force).

Bersamaan dengan itu, terlihat pula bahwa secamamukeinginan
masyarakat agar mahasiswa senantiasa konsistemnjutkdsn tugas dan

tanggung jawabnya sebagaoral force semakin meningkat pula. Masalah



pokok yang sangat menonjol dewasa ini, adalah kgbunilai-nilai dimata
generasi muda. Generasi muda dihadapkan kepadagaetkontradiksi dan
aneka ragam pengalaman moral, yang menyebabkamagenaida bingung
untuk memilih mana yang baik untuk mereka (Darad@®d5).

Mahasiswa merupakan generasi muda yang mengembas tuntuk
memuliakan bangsa dan negara. Mahasiswa juga nk@mp@agian dari
remaja. Kehidupan remaja khususnya mahasiswajrsasdring dihadapkan
pada berbagai masalah yang sangat kompleks. Satlatnya adalah semakin
menurunnya etika moral remaja dalam praktik kehadufSyafaat, Sahrani
dan Muslih, 2008). Dimasa sekarang ini banyak mahasyang menjadi
pelaku tindakan-tindakan yang bertentangan dengamalmSebagai contoh
hidup bebas tanpa nikah sudah menjadi hal yanga biiskukan oleh
mahasiswa. Selain iu banyak sekali kebudayaan-leglaadh buruk sudah
dianggap sebagai bagian dari trend hidup moderkaldingan mahasiswa,
misalnya minum-minuman keras, menggunakan obatréent) (psikotropika),
menggunakan pakaian yang terbuka aurat (pornodiesigjaul dalam dugem
(dunia gemerlap), dan bentuk-bentuk pergaulan lang bertentangan
dengan nilai-nilai moral dan agama.

Hasil penelitian yang dilakukan di Bali pada tahd@93 telah
menunjukkan bahwa 23% mahasiswa dan 18% mahasissvipd3ar
menyetujui hubungan seksual pranikah sebagai legiahtuk melepaskan
diri dari ketegangan, hobi dan menghilangkan keéjanu Hasil penelitian di

Jawa Timur menunjukkan hasil yang hampir sama,uyadbanyak 42%



remaja bermasalah mengaku pernah melakukan hubusghks. Hasil
penelitian ini menunjukkan rendahnya nilai morahasiswa (Ali, 2007).

Selain itu berdasarkan survei Komisi Perlindungarald(KPA) pada
tahun 2010 yang dilakukan terhadap 4.500 remaje2dkota besar seluruh
Indonesia ditemukan hasil bahwa 62,7% remaja menggernah
berhubungan badan, 93% remaja pernah berciuman2t¥#nremaja telah
melakukan aborsi .Data yang mencengangkan jugaalpetitilis oleh Sony
Adi Setiawan, seorang dosen di Universitas MuhaniyaadYogyakarta.
Menurutnya, 750 hingga 900 video porno sudah dillzat diedarkan di
Indonesia. Mayoritas merupakan video amatir hasiaman kamera ponsel.
Pembuatnya 90% kawula muda, dari pelajar SMP hinggehasiswa
(www.suara-islam.com/news/.../876-mencegah -peagabébas, 30 Juni
2010).

Berdasarkan pemaparan di atas, diketahui banyakngsatahan-
permasalahan remaja khususnya mahasiswa yang saegainjol dewasa
ini. Salah satu permasalahan remaja yang sangatonjénadalah
kemerosotan moral. Kehidupan moral tidak dapatsdhgian dari keyakinan
beragama. Karena nilai-nilai moral yang tegas,i ghst tetap, tidak berubah
karena keadaan, tempat dan waktu, adalah nilai ysrgumber kepada
agama. Kehidupan moral dan agama itu perlulah ssejdan mendapat
perhatian yang serius dalam pembinaan generasi (Dadadjat, 2005).

Menurut W.J.S Poerwadarminto (dalam Salam, 20Gf8dapat

keterangan bahwa moral adalah ajaran tentang haikkbperbuatan dan



kelakuan. Sementara itu kecemasanxigty) menurut Nevid, Rathus dan
Greene (2003) adalah suatu keadaan khawatir yamgehdékan bahwa
sesuatu yang buruk akan segera terjadi. Banyaldm harus dicemaskan
misalnya: kesehatan kita, relasi sosial, ujianiekarelasi internasional, dan
kondisi lingkungan adalah beberapa hal yang dapahjadi sumber
kekhawatiran. Sementara itu menurut Davison (20Kk&emasan suatu
perasaan takut dan khawatir yang tidak menyenangkan

Menurut Freud (dalam Hall & Lindzey, 1993) kecenmag#oral adalah
rasa takut terhadap suara hati. Seseorang yangegopga berkembang
dengan baik cenderung merasa bersalah jika melakateas bahkan berfikir
untuk melakukan sesuatu yang bertentangan dengananmoral dimana
mereka dibesarkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwankasan moral
adalah kecemasan yang terjadi apabila seseorangsandsersalah jika
melakukan atau bahkan berfikir untuk melakukan aesyang bertentangan
dengan norma moral. Norma moral dalam hal ini ddatarma-norma
kesusilaan yang dijunjung tinggi oleh masyarakat.

Peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menempleamasalahan
yang harus di teliti di Fakultas Ushuluddin melabeknik wawancara.
Wawancara di lakukan terhadap 20 mahasiswa Ushalugihg bertemu
secara kebetulanngidental) di gedung belajar Ushuluddin pada tanggal 07
juli 2010. Setiap responden diberi pertanyaan yaagia dan peneliti

mencatat jawaban yang di berikan oleh respondeni P@& responden



terdapat 14 responden yang pernah melanggar nlg@imoral dan agama
seperti pacaran, tidak menutup aurat, meminum mamukeras, berbohong,
meninggalkan shalat, bergunjing, tidak menepaii,jaerkelahi, mengumpat
dan melabrak orang lain. Sepuluh dari 14 resportdesebut di bebani
perasaan bersalah dan takut saat melakukan pembysatg melanggar nilai-
nilai moral dan agama tersebut dan berusaha uittak thelanggar lagi. Para
responden tersebut takut terjebak kembali ke dalehidupan yang

bertentangan dengan moral dan agama. Empat rempoyghg lainnya

merasa biasa saja. Mereka tidak dibebani perasassaldh maupun rasa
takut karena telah melanggar nilai-nilai moral dagama. Namun 6
responden lainnya berusaha memegang teguh ni@imibral dan agama.
Responden tersebut tidak pernah melanggar nilai-mioral dan agama.
Menurut mereka hal ini disebabkan karena merekan imgenjaga kadar

ketaatan mereka terhadap Tuhan dan agama.

Banyak mahasiswa yang telah terjebak dalam pengawylang
bertentangan dengan nilai moral dan agama. Adarpakasiswa yang justru
takut terjebak ke dalam pergaulan yang bertentadgagan nilai moral dan
agama tersebut. Mahasiswa tersebut merasakan kesmemaoral. Adanya
pola pergaulan yang sangat marak disekelilingnyminoat mahasiswa yang
memiliki kecemasan moral merasa takut bahwa di aengngkungan
pergaulan intensif dengan teman-temannya yang taklhkukan pergaulan
bebas, akhirnya ia akan terseret. Apalagi sebagausia, ia tidak lepas dari

fitrah manusia yaitu tidak luput dari khilaf dansdg(Ali, 2007).



Salah satu cara yang efektif untuk mengatasi kesamenoral adalah
memperkuat kesadaran agamanya. Hal ini dikarensédah satu faktor yang
mempengaruhi kecemasan moral adalah tingkat reltgaiyang dimilikinya.
Religiusitas adalah percaya tentang ajaran-ajagama tertentu dan dampak
dari ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari di raeslyat (Afriani, 2009).

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh (2D07) dengan
judul hubungan tingkat religiusitas dengan kecemas®ral mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Wangsa Manggala.efemn Ali bertujuan
untuk membuktikan adanya hubungan Tingkat Relitagsi dengan
Kecemasan Moral Mahasiswa Psikologi Universitas §¥an Manggala
Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitidli adalah ada
hubungan antara Tingkat Religiusitas dengan Kecam&&oral Mahasiswa
Psikologi. Subjek dalam penelitian ini berjumlahO0106rang mahasiswa
Psikologi dengan karakteristik : beragama Islamyiperr antara 18-22 tahun,
belum menikah dan masih aktif dalam kegiatan pexkah.

Latar belakang penelitian Ali (2007) adalah banyaknremaja
khususnya mahasiswa yang terjebak dalam pergawbasb Bukti bahwa
pergaulan bebas sudah menjadi bagian dari remajataddanya cap “nggak
gaul” bagi remaja yang menghindari pergaulan belsadelah dilakukan
penelitian didapatkan hasil kategorisasi pada giabigiusitas tergolong
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa FakulRsikologi
Universitas Wangsa Manggala memiliki tingkat relgitas yang rendah.

Sementara itu hasil kategorisasi pada skor kecemasaral tergolong



sedang. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa FakuPsikologi
Universitas Wangsa Manggala memiliki kecemasan hyarag sedang.

Berdasarkan hasil analisis koefesien korelasi meklan kategori
rendah. Hal ini menunjukkan ada hubungan yang iposittara tingkat
religiusitas dengan kecemasan moral Mahasiswa IBgikdJniversitas
Wangsa Manggala. Artinya semakin tinggi tingkatigisbitas mahasiswa
maka semakin tinggi pula kecemasan moralnya. $etyalisemakin rendah
tingkat religiusitas mahasiswa maka semakin rengaia kecemasan
moralnya.

Dalam hal ini peneliti menjadikan mahasiswa Ushdindsebagai
subjek penelitian adalah untuk melihat perbedaduihgan kedua variabel
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukah BRosidin Ali pada
mahasiswa Psikologi Universitas Wangsa Manggalayakayta. Maksudnya
dengan adanya perbedaan pada subjek penelitian maibasiswa Psikologi
dan mahasiswa Ushuluddin, apakah ada perbedaamdmb@ntara tingkat
religiusitas dengan kecemasan moral Mahasiswa.

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertamtuk meneliti
lebih lanjut permasalahan ini dalam sebuah skdpsigan judul: Hubungan
Tingkat Religiusitas dengan Kecemasan Moral Makasigshuluddin UIN

Suska Riau.

Rumusan Per masalahan
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maksalah utama

dalam penelitian ini adalah: Apakah Ada Hubungartaran Tingkat



Religiusitas dengan Kecemasan Moral Mahasiswa Wddin UIN Suska

Riau.

Maksud dan Tujuan Penelitian
Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji dan memaelasecara
ilmiah hubungan antara tingkat religiusitas danekeasan moral Mahasiswa
Ushuluddin UIN Suska Riau. Untuk mencapai maksudtds, maka tujuan
yang akan dicapai dari penelitian ini yaitu:
1. Mengungkap bagaimana tingkat religiusitas Mahasiswhuluddin UIN
Suska Riau.
2. Mengungkap bagaimana kecemasan moral Mahasiswaludsiimu UIN
Suska Riau.
3. Mengungkap sejauh mana hubungan antara tingkgiustas dengan

kecemasan moral Mahasiswa Ushuluddin UIN Suska.Riau

Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan IImiah
Adapun kegunaan ilmiah dari penelitian ini adalattuk menambah
pemahaman dalam bidang Psikologi, khususnya pgikagama dan
psikologi kepribadian tentang hubungan antara aihg&ligiusitas dengan
kecemasan moral Mahasiswa Ushuluddin UIN Suska .Ridasil
penelitian yang diperoleh dapat berguna sebagarame$i atau bahan
pembanding bagi peneliti-peneliti yang ingin merngkaasalah yang

berkaitan dengan tingkat religiusitas dan kecemasanal.



2. Kegunaan Praktis
Adapun kegunaan praktis dari penelitian ini adak#bagai bahan
informasi bagi pihak universitas, mahasiswa danejienlain dalam

masalah tingkat religiusitas dengan kecemasan moral
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kecemasan Moral
1. Pengertian Kecemasan Moral

Untuk membicarakan mengenai kecemasan moral, mékktahui
terlebih dahulu apa pengertian kecemasan itu sendenurut Priest
(1994) kecemasan atau rasa cemas adalah sesugtsegramg kita alami
dari waktu ke waktu sebagai penggambaran perasé@m @mosi.
Kecemasan dapat timbul pada banyak hal yang bedsmtdgada macam-
macam situasi.

Menurut Etty (2002) cemas sesungguhnya adalah gmragang
muncul disaat orang sedang menghadapi masalahtekanan hidup.
Sementara itu menurut Davidoff (1999) definisi keesan adalah emosi
yang ditandai oleh perasaan akan bahaya yang sigagikan, termasuk
juga ketegangan dan stres yang menghadang danitogagg&istem saraf
simpatetik.

Berkaitan dengan kecemasan moral, perlu juga diketgengertian
moral. Moral menempati posisi penting dalam melewatiap keadaan
dan bidang kehidupan. Oleh karena itu, setiap usaitak memajukan
suatu masyarakat, mutlak membutuhkan moralitas afiégy, 2005).
Perkataan moral berasal dari bahasa lewnes. Mores berasal dari kata
mos yang berarti kesusilaatabiatataukelakuan Moral dengan demikian

dapat diartikan ajaran kesusilaan. Menurut W.JdenRadarminto (dalam



Salam, 2000) terdapat keterangan bahwa moral ad@edn tentang baik-
buruk perbuatan dan kelakuan.

Moral adalah suatu masalah yang menjadi perhatiangodimana
saja, baik dalam masyarakat yang telah maju, madplam masyarakat
yang masih terbelakang. Jika dalam suatu masyabakgtak orang yang
sudah rusak moralnya, maka akan goncanglah keawasyarakat itu.

Menurut Daradjat (1995) yang dimaksud dengan maudlah
kelakuan yang sesuai dengan ukuran-ukuran (nilaiymasyarakat, yang
timbul dari hati dan bukan paksaan dari luar, ydisgrtai pula oleh rasa
tanggung jawab atas kelakuan (tindakan) tersebotakan itu haruslah
mendahulukan kepentingan umum dari pada keingirtao keinginan
pribadi.

Sedangkan menurut Jenny dan Mukhlis (2007) mordlpuoie 3
pengertian, yaitu pandangan moral, perasaan maal tohgkah laku
moral. Pandangan moral adalah pendapat atau parigab seseorang
tentang persoalan moral. Perasaan moral adalalsgaerayang terjadi
dalam diri individu setelah ia mengambil keputusatuk bertingkah laku
moral atau tidak. Sementara yang dimaksud dengmkah laku moral
adalah tindakan yang sesuai dengan aturan-atukannedral.

Moral dalam arti yang luas telah mencakup bagaimanaungan
dengan Tuhan, hubungan sesama manusia, dan hubdeggan alam
semesta. Orang yang memiliki moral yang baik adatlahg mampu

menyeimbangkan ketiga hubungan di atas pada setapat dan setiap



waktu ( Harahap, 2005).

Dari pengertian kecemasan dan moral, muncullahrkasan moral.
Tokoh yang mencetuskan kecemasan moral adalah .FrEoeud
membedakan tiga macam kecemasan, yakni:

a. Kecemasan Realitas
Tipe pokoknya adalah kecemasan realitas atau aksé @kan
bahaya-bahaya nyata di dunia luar. Kedua tipe kasamlain berasal
dari kecemasan realitas ini.
b. Kecemasan Neurotik
Kecemasan neurotik adalah rasa takut jangan-jamgsting-
insting (hasrat) akan lepas dari kendali dan mealykedn sang pribadi
berbuat sesuatu yang bisa membuatnya dihukum.
c. Kecemasan Moral atau Perasaan-Perasaan Bersalah
Kecemasan moral adalah rasa takut terhadap satra@hang-
orang yang superegonya berkembang dengan baik roeigdmerasa
bersalah jika mereka melakukan atau bahkan berpikituk
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan norma dismana
mereka dibesarkan. Mereka disebut mendengarkakabisiuara hati.
Kecemasan moral juga mempunyai dasar realitas,sdit@aanpau sang
pribadi pernah mendapat hukuman karena melanggananonoral
dan bisa dihukum lagi (Hall & Lindzey, 1993).
Kecemasan moral merupakan hasil dari konflik antdraan

superego. Id merupakan system kepribadian yangyasg berisikan



segala sesuatu yang secara psikologis diwariskanedah ada sejak
lahir. Superego adalah perwujudan internal daraimilai yang

perhatian utamanya adalah memutuskan apakah sesubanar atau
salah sehingga dapat bertindak sesuai dengan nwmza yang
diakui oleh masyarakat.

Secara dasar kecemasan moral merupakan ketakwtarsafira
hati individu sendiri. Kecemasan moral menjelaskaegaimana
berkembangnya superego. Biasanya individu dengém hati yang
kuat akan mengalami konflik yang lebih hebat datgsdividu yang
mempunyai kondisi toleransi moral yang lebih lonmgg®apat
dikatakan bahwa yang menyebabkan kecemasan adalah hiati
individu itu sendiri (Andri & Yenny, 2007).

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwemasan
moral adalah kecemasan yang terjadi apabila sexponarasa takut
dan bersalah jika melakukan atau bahkan berfikiukumimelakukan
sesuatu yang bertentangan dengan norma moral yalag da
masyarakat.

2. Fungsi Kecemasan Moral
Fungsi kecemasan adalah untuk memperingatkan thdigkan
adanya bahaya (rasa tidak aman) dan merupakaratidyagi ego bahwa
jika tidak dilakukan tindakan-tindakan tepat makahdya (rasa tidak
aman) akan meningkat sampai ego dikalahkan. Selakecemasan juga

berfungsi untuk memotivasi individu untuk melakuksgsuatu. Individu



bisa lari dari daerah yang mengancam, menghalaegjate yang

membahayakan, atau menuruti suara hati. Daerak &io@n merupakan
sesuatu yang tidak diharapkan. Dengan adanya péaimgersebut maka
akan muncul tindakan-tindakan tertentu untuk measgaya. Apabila tidak
dilakukan tindakan yang tepat maka bahaya akanngkai sampai ego
dikalahkan sehingga ego akan mengandalkan cara tydak realistic

(tingkahlaku yang berorientasi pada pertahanan @g@ud dalam Hall

dan Lindzey, 1993).

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa denganysdkecemasan
akan memotivasi individu mencari jalan keluar untokngatasi bahaya
yang mengancam egonya. Dalam kaitannya dengan kse@mmoral,
fungsi kecemasan moral sama dengan fungsi kecenpasEnumumnya.
Dilihat dari fungsinya, kecemasan moral berfungenjaga seseorang agar
tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengamalmdntuk itu orang
yang mengalami kecemasan moral dapat melakukaakiamd menjauhi
hal-hal yang dapat membuatnya melakukan pelanggaoama moral,
misalnya dengan tidak bergaul dengan orang-oranmy yaelakukan
pelanggaran norma moral (Ali, 2007).

. Proses Terjadinya Kecemasan Moral

Kecemasan tidak datang secara tiba-tiba, tetapaloieproses-
proses tertentu diawali dengan adanya berbagaiikejalalam kehidupan
yang dialami individu. Kemudian individu menggunakakirannya untuk

menginterprestasikan kejadian yang dialami, tetapena proses berpikir



individu semua pengalaman diproses melalui otak dibari arti secara
sadar sebelum individu mengalaminya sebagai respmsional.

Jadi terjadinya kecemasan diawali dengan adanyarpnetasi
tertentu terhadap peristiwa yang dialami. Kecemasamcul karena
proses berpikir, bukan karena peristiwa yang diatdeh individu. Dalam
kaitannya dengan kecemasan moral, proses terjadiégamasan moral
sama dengan proses terjadinya kecemasan pada uauBeganya pada
penyebab kecemasan, yaitu pada kecemasan morath@dmya adalah
rasa takut melakukan pelanggaran terhadap normmanamoral yang
berlaku di dalam masyarakat (Freud dalam Hall dadZey, 1993).

4. Aspek-Aspek Kecemasan Moral

Menurut Nurmada (dalam Ali, 2007) aspek-aspek kexsam moral

antara lain:

a. Pengertian

Pengertian mendahului kehendak karena tiada sesahtyang

dikehendaki tanpa diketahui lebih dahulu. Inteledngusulkan sesuatu
yang baik dan kehendak mengarah kepada hal ters@ltivitas
intelek tampak menonjol pada proses pertimbangaamik motif-motif
yang pro dan kontra tidak bisa mempertimbangkanudecjika
diketahui. Jadi pengertian menunjuk pada tujuan jdén, memberi
perhatian, membimbing pertimbangan dan perenungehingga

memungkinkan adanya persetujuan kehendak.



b. Kesukarelaan
Suatu perbuatan manusiawi, tidak cukup ada peagertetapi
juga harus dikehendaki. Suatu perbuatan yang saek dengan
disertai pengertian dan kehendak disebut sukabdagan demikian,
suatu perbuatan sukarela adalah perbuatan yangdidaksakan dari
luar, bukan perbuatan yang dipaksakan dari luam a&tapi perbuatan
yang terbit secara spontan dari dalam; tetapi lartdangan sukarela
berarti si pelaku dengan sadar dan mengerti meuiglkeperbuatan itu
dilakukan, dan dengan disertai pengertian akamatuju
c. Kemerdekaan
Kemerdekaan adalah Suatu perbuatan yang menuranyadua
kemungkinan atau lebih yang bisa dipilih; palingdik adanya
alternatif untuk berbuat atau tidak berbuat. Kerakadn menambahkan
pada kesukarelaan kemungkinan untuk memilih.
Menurut Kartono (2005) ada beberapa aspek darinkasan moral,
yaitu:
a. Hati Nurani
Hati nurani adalah kemampuan seseorang untuk nyE@@era
hukum pada situasi konkret dimana orang tadi beragkitu
kemampuan menghubungkan antara hukum dengan pambuat
individualnya. Orang yang memiliki kecemasan marsnggunakan
hati nuraninya sebagai pengemudi, hakim dan permgoying kritis

terhadap segala bentuk tingkah laku dan pikiranrsghingga ia



senantiasa bergerak dalam batas-batas tertentu ydag boleh
dilanggarnya, berdasarkan norma-norma konvensyargg ada.
. Tanggung Jawab

Tanggung jawab yang dimaksud disini adalah beramanggung
resiko yang ditimbulkan oleh tingkah lakunya, benaengakui salah
jilka bersalah, berani meminta maaf serta sanggumnpasbaiki
kesalahannya. Orang yang memiliki kecemasan moramiliki
tanggung jawab terhadap diri sendiri, lingkunganman terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.
. Kesadaran

Kesadaran adalah menyetujui atau menolak nilai-t@féentu dan
ada sikap yang membenarkan atau sikap yang mendadijan satu
penolakan. Orang yang mengalami kecemasan moral ilikiem
kesadaran jika dirinya melakukan kesalahan, sehinggbul rasa
bersalah, kepedihan hati, dan kecenderungan bereaksuk
membetulkan diri.
. Tindakan

Tindakan adalah kecenderungan bereaksi untuk metkaet
diri. Orang yang mengalami kecemasan moral akatindek sesuai
dengan norma-norma yang ada. Semua ini dilakukaagga tercapai
ketenangan jiwa. Sebaliknya, jika ia melanggar menorma yang ada,

maka akan menyebabkan banyak konflik batin dan gleigan-



ketegangan sehingga akhirnya meletus menjadi gamggsmani dan
rohani.
e. Lingkungan

Pada orang yang memiliki kecemasan moral, lingkoni@ak
bisa menguasai hati nuraninya, sehingga walaupumgagpeh
lingkungannya begitu besar, ia tidak akan mudabetegaruh. la akan
selalu menimbang kembali apa yang terjadi di limglannya dengan
hati nuraninya sendiri.

Dari aspek-aspek yang telah diuraikan di atas, kaggeemasan
moral yang digunakan dalam penelitian ini adalgieksnenurut Kartono
(2005) yaitu aspek hati nurani, tanggung jawaba#tasan, tindakan dan
lingkungan.

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan Moral
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan morag) yhalami
oleh remaja antara lain adalah (Djubaedah, 2009):
a. Faktor internal
Faktor internal yang dimaksud misalnya perasaaak tityaman
terhadap pelanggaran-pelanggaran norma sosial gaaigukan oleh
orang-orang yang berada di sekelilingnya. Perasdak nyaman ini
biasanya dikaitkan dengan peraturan atau norma ysertaku di
masyarakat serta faktor agama yang dianut oleh gorgang
bersangkutan. Sebagai contoh, jika masyarakat amgapergaulan

bebas antara orang yang berlainan jenis, makaakatila orang yang



melakukan hubungan bebas sebelum nikah, akan tetakanyaman di
hati.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang beiadar diri
individu yang dapat mempengaruhi diri individu yabersangkutan.
Faktor eksternal ini antara lain lingkungan, teraapergaulan, dan hal-
hal lain yang berada di luar dirinya sendiri. Faiaktor yang berada di
luar diri ini mempunyai pengaruh yang sangat kuehadap diri
individu karena individu berada dalam lingkungantérus-menerus.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baiakimr-faktor
yang mempengaruhi kecemasan moral antara lain rfakternal sperti
tingkat religiusitas dan perasaan tidak nyamanatiap pelanggaran
norma sosial dan faktor eksternal seperti lingkangdan teman

sepergaulan.

B. Religiusitas
1. Pengertian Religiusitas
Menurut Nasution (dalam Arifin, 2008), kata religerasal dari
bahasa latin vyaitureligare yang berarti mengikat. Agama (religi)
mengandung arti ikatan yang harus dipegang dantutiipananusia.
Menurut Glock dan Stark (dalam Ancok dan Suros@52Ggama atau
religiusitas adalah sistem simbol, sistem keyakirgistem nilai, dan
sistem perilaku yang terlembagakan, yang semuatuyddrpusat pada

persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yanggoaiaknawi (ltimate



meaning).

Menurut Syafaat, Sahrani dan Muslih (2008) agamalig(y
merupakan norma-norma abadi yang mengerti kehidupemusia.
Menurut Siswanto (2007) agama adalah yang menemtnkama-norma
hidup dan norma-norma etika. Menurut Rahmat (dalaly 2007)
religiusitas adalah sikap keagamaan yaitu suatddeeayang ada dalam
diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingk#th kesuai dengan
kadar ketaatannya terhadap agama.

Menurut Mangunwidjaja, agama dan religiusitas makap
kesatuan yang saling mendukung dan melengkapi &ateduanya
merupakan konsekuensi logis manusia yang diibaragktalu mempunyai
dua kutub, yaitu kehidupan pribadi dan kebersand#angah masyarakat.
Tidak jauh berbeda dengan pendapat Glock dan $t&mg memahami
religiusitas sebagai percaya terhadap ajaranmajagama tertentu dan
dampak dari ajaran itu dalam kehidupan seharidiamasyarakat (dalam
Afriani, 2009).

Agama berpengaruh sebagai motivasi dalam mendoruatigidu
untuk melakukan suatu aktivitas, karena perbuasany yilakukan dinilai
mempunyai unsur kesucian serta ketaatan. Keterkaitaakan memberi
pengaruh seseorang untuk berbuat sesuatu. Sedaaggkanra sebagai nilai
etik karena dalam melakukan suatu tindakan sesgaiam terikat kepada
ketentuan antara mana yang boleh dan mana yang liolah menurut

ajaran agama yang dianutnya (Ali, 2007).



Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehaupnanusia.
Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika ses@p melakukan
perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika akelkan aktivitas lain yang
di dorong oleh kekuatan supranatural. Bukan ha@ayeay yoerkaitan dengan
aktivitas yang tampak dan dapat di lihat mata, jaga aktivitas yang
tidak nampak dan terjadi dalam hati seseorang (Adem Suroso, 2005).

Berbagai wujud sisi kehidupan manusia tersebut pakiarnya
menjadi tolak ukur sampai sejauhmana realisasikaihgeligiusitasnya.
Tingkat religiusitas adalah kadar atau tingkat tkd¢an religius(religius
commitment) seseorang atau sekelompok orang dalam hubungannya
dengan Tuhan, sesama manusia serta alam sekitayagg, dilandasi
dengan keyakinan untuk kemudian diwujudkan daldmapsdan perilaku
sehari-hari. Dari pengertian ini terlihat bahwaigiekitas tidak hanya
tampak dari perilaku ritual dan pengalaman ajagame dalam kehidupan
sehari-hari, akan tetapi juga termanifestasi dabemtuk keimanan dan
penghayatan agama yang dirasakan (Afriani, 2009).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan batehgiusitas
dapat diartikan sebagai kualitas keadaan individlard memahami,
menghayati ajaran agama yang dianutnya serta migdggkannya dalam

kehidupan sehari-hari, yang merefleksikan ketagtadialam beragama.



2. Dimensi — Dimensi Religiusitas
Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehaupnanusia.

Religiusitas tidak hanya dilakukan saat individu lakeanakan ritual

(beribadah) saja, akan tetapi aktivitas juga didgroleh kekuatan dari

dalam diri individu itu sendiri. Oleh sebab ituigalsitas seseorang akan

meliputi berbagai macam sisi atau dimensi. Dimeekgiusitas menurut

Glock & Stark (dalam Ancok & Suroso, 2005) ada Tama, yaitu :

a. Dimensi keyakinan, yaitu tingkatan sejauh manameasg menerima
hal-hal yang dogmatik dalam agamanya. Misalkan apadeseorang
percaya akan adanya Allah, para malaikat, Nabi/Rdstab-kitab
Allah, Hari akhir, serta qadha dan gadar.

b. Dimensi peribadatan, vyaitu tingkatan sejauh manaemang
mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamamMisalkan
bagi yang beragama islam apakah mereka shalata plzas membaca
Al-Qur’an.

c. Dimensi Penghayatan, yaitu menggambarkan bentukskogrerasaan
atau pengalaman keagamaan yang pernah dialami olasaldn.
Misalnya khusuk dalam shalat, khusuk dalam ber@wmakthusuk dalam
berdzikir.

d. Dimensi pengetahuan, yaitu seberapa jauh seseomnagrggetahui
ajaran-ajaran agamanya dan seberapa jauh aktivithgidu untuk

menambah pengetahuan agamanya. Misalnya pengetafaag



berkaitan tentang isi Al-Qur’amengetahuan tentang pokok-pokok ajaran

yang harus di imani, dan pengetahuan tentang hikakuam islam.

. Dimensi pengamalan, yaitu sejauh mana perilakuosasg dimotivasi

oleh ajaran-ajaran agamanya. Dimensi ini menunjukiebat ajaran
agama dalam perilaku. Inilah efek ajaran agama padéaku individu
dalam kehidupan sehari-harinya. Misalnya akhlakgyanulia dan
mematuhi norma-norma islam.

Lima dimensi yang diungkapkan Glock dan Stark @disasearah

dengan dimensi-dimensi religiusitas islam sebagaamaiungkapkan

Kementerian Kependudukan dan Lingkungan Hidup (dalafriani,

2009). Kementerian Kependudukan dan Lingkungan ppidoembagi

religiusitas menjadi lima aspek, yaitu:

a.

Aspek Iman, menyangkut keyakinan dan hubungan mamengan
Allah, para malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab AllaHari akhir, serta
gadha dan gadar.

Aspek Islam, menyangkut frekuensi, intensitas Egakan ibadah
yang telah ditetapkan, misalnya shalat, zakat dasan

Aspek Ihsan, menyangkut pengalaman dan perasaangekehadiran
Allah dan takut melanggar larangan Allah.

Aspek IiImu, menyangkut pengetahuan seseorang teajaran-ajaran
agamanya. Misalnya pengetahuan Figih dan Tauhatrdalam.

Aspek Amal, menyangkut tingkah laku dalam kehidupan

bermasyarakat, misalnya menolong orang lain, meantang lemah



dan bekerja.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan balkmaensi
religiusitas menurut Glock dan Stark memiliki kesam dengan aspek
religiusitas islam menurut Kementerian Kependudu#lan Lingkungan
Hidup. Dimensi keyakinan memiliki kesamaan dengapel iman,
dimensi peribadatan memiliki kesamaan dengan asgakn, dimensi
penghayatan memiliki kesamaan dengan aspek ihsaansi pengetahuan
memiliki kesamaan dengan ilmu dan dimensi pengamatemiliki
kesamaan dengan aspek amal.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas

Menurut Thouless, 1992 (dalam Astra, 2005) fakédktdr yang
mempengaruhi keagamaan ada 4 macam yaitu:

a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbaganae sosial
(faktor eksternal).

b. Berbagai pengalaman yang dialami oleh individu malmembentuk
sikap keagamaan terutama pengalaman-pengalamanenaéngl)
keindahan, keselarasan dan kebaikan dunia lainoffatamiah); (2)
adanya konflik moral; dan (3) pengalaman emosidkedhgamaan
(faktor afektif).

c. Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian tindari kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama kebutlednrtuhan
terhadap (1) keagamaan, (2) cinta kasih, (3) hdiga(4) ancaman

kematian.



d. Berbagai proses pemikiran verbal atau proses kitele Manusia
diciptakan dengan memiliki berbagai macam poteSsiah satunya
adalah potensi untuk beragama. Potensi beraganmeakam terbentuk,
tergantung bagaimana pendidikan yang diperoleh.gbaking dengan
bertambahnya usia, maka akan muncul berbagai maeamkiran-
pemikiran verbal. Salah satu dari pemikiran verbiaddalah pemikiran
akan agama. Anak yang beranjak dewasa akan mulaennhean
sikapnya terhadap ajaran-ajaran agama. Sikap-dikayang akan
mempengaruhi jiwa keberagamaannya.

Berdasarkan keempat faktor di atas, maka dapaikdkasimpulan
bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi timbulnyag&maan
seseorang, yakni: (1) faktor yang timbul dari dalaini seseorang
(internal), meliputi pengalaman-pengalaman emosiseseorang, adanya
konflik dalam diri, adanya proses intelektual seketidakmampuan
seseorang dalam mencapai kebutuhan-kebutuhan @gikdkinta, kasih,
harga diri, dan lain-lain); (2) faktor eksternaleliputi pendidikan yang
diperoleh seseorang baik di lingkungan keluargakolad maupun

masyarakat, dan adanya tekanan-tekanan sosial.

C. Kerangka Pemikiran, Asumsi, Hipotesis
1. Kerangka Pemikiran
Teori utama yang digunakan dalam penelitian iniladaeori
tentang religiusitas oleh Glock & Stark (2005) d&ori tentang

kecemasan moral oleh Freud (1993). Dinamika kegidpa sebagian



besar dikuasai oleh keharusan untuk memuaskan enukebutuhan
seseorang lewat transaksi dengan objek-objek daduar. Lingkungan
mengandung daerah-daerah berbahaya dan tidak amargapat
mengancam maupun memberikan kepuasan. Lingkunganpumgai

kemampuan untuk menimbulkan rasa sakit dan menikghkaegangan
maupun memberikan kepuasan dan mereduksikan teganggkungan
dapat mengganggu dan memberikan rasa nyaman.

Reaksi umum individu terhadap ancaman-ancamansiagt dan
masalah yang ditimbulkan dari luar yang tidak sthfanggulanginya
ialah menjadi takut. Menghadapi ancaman biasangagomerasa takut.
Kewalahan menghadapi stimulasi berlebihan yang ktideerhasil
dikendalikan oleh ego, maka ego menjadi diliputdmasan. Salah satu
kecemasan itu adalah kecemasan moral. Menurut fkeszginasan moral
adalah rasa takut terhadap suara hati. Orang-oyang superegonya
berkembang dengan baik cenderung merasa bersatah njereka
melakukan atau bahkan berpikir untuk melakukan aesuyang
bertentangan dengan norma moral di mana merekaathsn (Hall &
Lindzey, 1993).

Kecemasan moral muncul apabila seseorang merasathakan
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan mdeth. Karena itu
orang yang memiliki kecemasan moral akan cendenuergghindari apa
yang bertentangan dengan moral (Hall & Lindzey, 3}9®8erdasarkan

konsep tersebut Kartono (2005) merumuskan kecemasaal kepada



beberapa aspek yait hati nurani, tanggung jawaadearan, tindakan dan
lingkungan.

Hati nurani adalah kemampuan seseorang untuk meeera
hukum dengan menggunakan hati nurani sebagai paonfjderhadap
segala bentuk tingkah lakudan pikirannya sehinggaarstiasa berfikir
dan bertingkahlaku sesuai norma sosial. Tanggwvgljeadalah berani
menanggung resiko yang ditimbulkan oleh tingkahtgku sehingga
memiliki tanggung jawab terhadap diri sendiri, knggan dan Tuhan
Yang Maha Esa.

Kesadaran adalah menyetujui atau menolak nilai-rigatentu
berdasarkan norma yang ada sehingga memiliki kesadapabila
melakukan kesalahan. Tindakan adalah kecenderubggeaksi untuk
membetulkan diri sehingga bertindak sesuai dengama yang ada.
Sehingga akan tercapai ketenangan jiwa. Lingkurgitah menimbang
apa yang terjadi di lingkungan dengan hati nurahirsyga lingkungan
tidak dapat memberikan pengaruh yang buruk terheuotagya.

Kecemasan moral yang dimiliki seseorang dipengarakeh
beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktksternal. Faktor internal
adalah faktor yang berasal dari dalam diri oranggyaersangkutan.
Sebaliknya faktor eksternal adalah faktor yang deerdi luar dirinya
(Djubaedah, 2009).

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi kesamanoral

adalah religiusitas. Adapun pengertian religiusit@snurut Glock dan



Stark adalah kepercayaan tentang ajaran-ajaran aaganentu dan
dampak dari ajaran itu dalam kehidupan sehari-darmasyarakat.
Dengan demikian religiusitas dapat diartikan seb&galitas keadaan
individu dalam memahami, menghayati ajaran aganmy \dianutnya
serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hgang

merefleksikan ketaatan dalam beragama. Dalam meyapam keidupan
mahasiswa, tingkat religisitas tidak berdiri sendikda lima dimensi
religiusitas yang memberikan pengaruh terhadaprkasan moral yaitu
dimensi keyakinan, dimensi peribadatan, dimensgpayatan, dimensi
pengetahuan dan dimensi pengamalan.

Dimensi keyakinan berkaitan dengan sejauhmana sesg0
menerima dan yakin terhadap ajaran agamanya. Ma#&agoyang
memiliki agama yang kuat alan cenderung menjalameamtah agama
dan menjauhi apa yang dilatang agama. Pergaulaas idn perbuatan
lainnya yang bertentangan dengan nilai moral meapahal yang
dilarang dalam agama. Oleh karena itu orang yanmilike tingkat
religiusitas yang tinggi akan menghindari pergaulebas dan
menghindari perbuatan yang bertentangan denga mbral dan
cenderung mempunyai kecemasan moral yang tinggkuidak terlibat
dalam perbuatan yang bertentangan dengan nilailmora

Dimensi peribadatan berkaitan dengan sejauhmanaorses)
mengerjakan kewajiban ritual dalam agamanya. Sasgomempunyai

tingkat religiusitas yang tinggi akan mengerjakiaadiah dengan sebaik-



baiknya. Sebagaimana diketahui shalat, puasa dambaga Al-Qur’an

akan menjauhkan seseorang dari perbuatan keji damgkar yaitu

perbuatan yang bertentangan dengan nilai moralagama.oleh karena
itu seseorang yang telah benar shalat, puasa dambaca Al-Quran

yang dilakukannya maka akan selalu menjaga moralagiehal-hal yang

buruk.

Dimensi penghayatan menggambarkan bentuk-bentuksaan
atau pengalaman spektakuler yang pernah dialami disasakan
seseorang dalam kehidupan beragama. Perasaan kng@ihnan yang
sangat besar dalam mempengaruhi perilaku. Peratsiant akan
kesalahan yang bertentangan dengan moral, akan ua¢rsbseorang
menjauhi hal-hal yang dapat menyebabkannya melakplksanggaran
moral. Sebaliknya perasaan tenang ketika melakskaitat, dzikir dan
ibadah kepada Allah, akan membuat seseorang akabakemelakukan
ibadah untuk mendapatkan perasaan tenang itu. Dd#tanya dengan
kecemasan moral, seseorang yang mempunyai tingkgiusitas yang
tinggi akan merasa takut berbuat dosa dengan ngdangpa yang
dilarang oleh agama.

Dimensi pengetahuan berkaitan dengan seberapasgsgorang
mengetahui ajaran-ajaran agamanya. Pengetahuangeaggama akan
menjadi pemandu dalam mengambil tindakan. Apabiésesrang
memiliki pengetahuan bahwa apa yang dilakukannyahsaenurut

agama, maka ia akan menghindarinya. Seseorang wgargpunyai



pengetahuan yang baik tentang apa yang boleh daryapg dilarang
menurut ajaran agama, maka seseorang tersebut mdeansakan
kecemasan moral sehingga menghindari hal yang riveng dengan
norma moral dan agama.

Dimensi pengamalan berkaitan dengan sejauhmandalperi
seseorang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamargtan@a seseorang
akan berakhlak mulia dan mematuhi norma-norma isl8eseorang
tersebut mengalami kecemasan moral apabila bexperihal yang
bertentangan dengan moral.

Agama memiliki peranan yang penting, yaitu sebamgaidorong
atau penggerak serta pengontrol dari tindakandtexdandividu untuk
tetap bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai ah@lan ajaran-ajaran
agamanya.

Penelitian yang dilakukan oleh Rosidin Ali (200@ndan judul
hubungan tingkat religiusitas dengan kecemasan Imar@hasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Wangsa Manggala, emerkan bahwa
ada hubungan positif antara tingkat religiusitasgd® kecemasan moral
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Wangsa gdala. Hasil
analisis ini sejalan dengan pendapat Djubaedah 9§200ang
menyebutkan bahwa salah satu faktor yang mempemgkegemasan
moral adalah religiusitas.

Pada prinsipnya orang yang memiliki kecemasan nyanady tinggi

adalah seseorang yang superegonya berkembang deaigaisuperego



adalah kode moral individu yang urusan utamanydahdaenentukan
apakah suatu tindakan baik atau buruk, benar atkh ¢Freud dalam
Corey, 2003). Kode moral merupakan panduan manuigk bersikap.
Kode moral ini berasal dari norma agama, norma Yyadanaupun
norma-norma lainnya yang dijunjung tinggi dalam yaaakat.
Berdasarkan pemahaman konseptual yang telah canralk atas,

maka dapat digambarkan alur kerangka berpikir sz tmegikut:

Tingkat ReligiusitasX) Kecemasan MoralYj
1. Dimensi keyakinan 1. Hati nurani

2. Dimensi peribadatan 2. Tanggung jawab
3. Dimensi penghayatan 3. Kesadaran

4. Dimensi pengetahuan |~ | 4. Tindakan

5. Dimensi pengamalan 5. Lingkungan

Asumsi

Berdasarkan keterangan-keterangan yang telah dkzapgada
kerangka pemikiran di atas, maka peneliti mencobeumuskan asumsi
antara lain:

a. Religiusitas adalah suatu ketentuan yang mengatusurigan
manusia dengan lingkungan sosialnya serta alaniaselgar sesuai
dengan tata cara berperilaku, norma kebenaranadarcara dalam
peribadatan.

b. Kecemasan moral adalah ketakutan akan suara datida sendiri.

c. Manusia dikatakan religius jika mematuhi norma kelvan yang



telah ditentukan dan sesuai dengan kaedah agama.

d. Kecemasan moral adalah kecemasan yang terjadilasgseorang
merasa bersalah jika melakukan atau bahkan berfikituk
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan norna mo

e. semakin tinggi tingkat religiusitas mahasiswa makenakin tinggi
pula kecemasan moral nya. Sebaliknya, semakin heritakat
religiusitas mahasiswa maka semakin rendah puwerkasan moral

yang dimilikinya.

3. Hipotesis
Dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagaikoger “Terdapat
hubungan positif antara tingkat religiusitas dacekeasan moral pada
Mahasiswa Ushuluddin UIN Suska Riau”. Artinya, s&matinggi
tingkat religiusitas mahasiswa maka semakin tinggia kecemasan
moral nya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat irgditas mahasiswa

maka semakin rendah pula kecemasan moral yangjkiinya.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini  menggunakan pendekatan korelasionghng
menghubungkan antara variabel religiusitas (X) darigegcemasan moral)(
Tujuan penelitian korelasional adalah untuk meildlisejauhmana variasi
pada satu variabel berkaitan dengan variasi padaasau lebih variabel lain,

berdasarkan koefesien korelasi (Suryabrata, 1992).

B. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional
1. Variabe pendlitian
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitugieisitas K) yang
merupakan variabel bebas, dan kecemasan mé¥yajang merupakan
variabel terikat.
2. Defenisi operasional
a. Religiusitas
Religiusitas adalah keyakinan dan pemahaman mabesis
terhadap nilai-nilai ajaran agama Islam serta mglilgesikannya
dalam kehidupan sehari-hari sehingga merefleksketaatan dalam
beragama. Manusia dikatakan religius jika mematutorma
kebenaran yang telah di tentukan dan sesuai dekajdah agama.
Untuk melihat tingkat religiusitas ini dapat dilthenelalui dimensi

religiusitas yang diungkapkan oleh Glock dan St@#lam Ancok



dan Suroso, 2005). Berdasarkan teori yang digunakaka dimensi

religiusitas yang diteliti dalam penelitian ini dala

1)

2)

3)

Dimensi keyakinan, yaitu tingkatan sejauh mana wesg
menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya. dap

indikatornya sebagai berikut :

Percaya akan adanya Allah

- Percaya akan adanya para malaikat

- Percaya akan adanya Nabi/Rasul

- Percaya akan adanya kitab-kitab Allah

- Percaya akan adanya hari akhir

Percaya akan adanya gadha dan gadar

Dimensi peribadatan, yaitu tingkatan sejauh mansemang
mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual dalam agaman
Adapun indikatornya sebagai berikut :

- Mengerjakan shalat

- Berpuasa di bulan Ramadhan

- Membaca al-Qur’an

Dimensi penghayatan, yaitu menggambarkan bentuliken
perasaan atau pengalaman keagamaan yang pernammidézn
dirasakan. Adapun indikatornya sebagai berikut :

- Khusuk dalam shalat

- Khusuk dalam berdoa

- Khusuk dalam berdzikir.



4) Dimensi pengetahuan, yaitu seberapa jauh sesearangetahui
ajaran-ajaran agamanya dan seberapa jauh aktintdigidu
untuk menambah pengetahuan agamanya. Dengan wmdikat
sebagai berikut:

- Pengetahuan yang berkaitan tentang isi Al-Qur'an
- Pengetahuan tentang pokok-pokok ajaran yang hammadi
- Pengetahuan tentang hukum-hukum islam.

5) Dimensi pengalaman, yaitu sejauh mana perilaku osasg
dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya. Dimensi ini
menunjukkan akibat ajaran agama dalam perilaklannbDalam
efek ajaran agama pada perilaku individu dalam digdan
sehari-harinya. Dengan indikator sebagai berikut:

- Akhlak yang mulia
- Mematuhi norma-norma islam
Dimensi religiusitas di atas diukur dengan menggana
skala Psikologi yang disusun dengan model skkdet yang
telah dimodifikasi oleh peneliti dengan mengacuapakiala
yang dibuat oleh Ali (2007).
b. Kecemasan Moral
Kecemasan moral adalah rasa takut mahasiswa tgrisadaa
hatinya karena telah melakukan tindakan yang biamegan dengan
norma moral. Norma moral dalam hal ini adalah nokeausilaan

yang di junjung tinggi oleh masyarakat. Sehinggangr yang



mengalami kecemasan moral akan dapat menjauhi ahalsang

melanggar norma moral. Untuk melihat tingkat kecgamamoral ini

dapat dilihat melalui aspek-aspek kecemasan maraj giungkapkan

oleh Kartono (2005). Adapun aspek-aspek kecemasaralnitu

adalah:

1) Hati nurani: kemampuan seseorang untuk meneraplk&nnh
pada situasi konkret dimana ia berada.

2) Tanggung jawab: memiliki tanggung jawab terhadapsgindiri,
lingkungan dan Tuhan Yang Maha Esa.

3) Kesadaran: memiliki kesadaran jika melakukan ledsad.

4) Tindakan: bertindak sesuai dengan norma-norma geag

5) Lingkungan: tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan

Dimensi religiusitas di atas diukur dengan menggeanaskala
Psikologi yang disusun dengan model skdikert yang telah
dimodifikasi oleh peneliti yang mengacu pada skaliag dibuat oleh

Ali (2007).

C. Populas dan Sampel Pendlitian

1

Populasi Penelitian

Menurut Azwar (2007) populasi adalah sekelompolkjekulyang
hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Pagwalam penelitian ini
adalah Mahasiswa Ushuluddin UIN Suska Riau yanguimah 339

orang dengan rincian sebagai berikut:



Tabel 1
Jumlah populasi M ahasiswa Ushuluddin UIN Suska Riau

Jenis Semester Jumlah
Kelamin I | vV [VIL]IX | XI | XII
Laki-laki 45| 47| 41 | 38 | 30 2 3 206
Perempuan| 48 26 | 32 | 17 | 10 0 0 133
Jumlah 93| 73| 73 | 55 | 40 2 3 339

Sumber: Kabag Akademik Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau

Adapun yang menjadi karakteristik populasi dalametigan ini
adalah beragama islam, berumur antara 18-24 téelumn menikah dan
masih aktif dalam kegiatan perkuliahan.
Sampel Penelitian

Menurut Azwar (2007) sampel adalah sebagian danilasi. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan pendapat Aakunto (2006), yang
menyatakan bahwa untuk sekedar ancer-ancer, malalagubjeknya
kurang dari 100, maka lebih baik diambil semuajregia penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya bilaupeg besar, maka
dapat diambil antara 10-15%, atau 20-25% atau leB#rdasarkan
pendapat tersebut, maka peneliti mengambil samgielngak 25% dari
populasi yaitu 85 mahasiswa.
Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian deingan
menggunakan purposive sampling, yaitu teknik perant sampel
didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang berkaiteat dengan ciri dan sifat
populasi yaitu beragama islam, berumur antara 1&a®in, belum

menikah dan masih aktif dalam kegiatan perkuligi®aikunto, 2006).



D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data (Arikunto, 2006) merupakara-cara yang
dapat dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkatadBengumpulan data
didapatkan dari instrumen penelitian yang digunaganeliti sebagai alat
bantu dalam mengumpulkan data penelitian. Adapustrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Skad@alah serangkaian
pernyataan yang harus di jawab oleh subjek pemeliyiang berhubungan
dengan suatu masalah yang ingin diketahui (Had2R0 Skala yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala makmdug dan skala
kecemasan moral.
1. Alat Ukur

a. Alat Ukur Religiusitas

Data tingkat religiusitas diperoleh dengan mengganaskala
psikologi. Skala religiusitas ini disusun dengandeioskalalikert
yang dimodifikasi dalam bentuk 4 alternatif jawabaengan
menghilangkan jawaban netral untuk menghilangkatenkahan
yang dikandung oleh skala lima tingkat (Hadi, 1991)

Pada skala ini terdapat 50 butir pernyataan, feddiri dua
kelompok pernyataan, yaitu 25 butir pernyataan ydregsifat
favorable (mendukung pernyataan) dan 25 butir pernyataan yang
bersifat unfavorable (tidak mendukung pernyataan). Dalam
penskoran untuk pernyatatavorable dinilai sebagai berikut: sangat

sesuai (SS): 4, sesuai (S): 3, tidak sesuai (T,.3arzgat tidak sesuai



(STS): 1. Sedangkan pernyataanfavorable diberi nilai sebagai

berikut: sangat sesuai (SS) : 1, sesuai (S): aktsksuai (TS): 3,

sangat tidak sesuai (STS): 4. Berikut ini blueprskila tingkat

religiusitas untuk di uji coba dapat dilihat padbel berikut ini:

Tabel 2
Blue Print Skala Tingkat Religiusitas (X) (Try Out)
. , , Aitem
No Dimensi & Indikator FavorableUnfavorable‘]umlah
1 [Keyakinar Percaya kepada Allah 1, 21 - 2
Percaya kepada 39 35 2
Malaikat
Percaya kepada - 24 1
Nabi/Rasul
Percaya kepada kitab 40 33 2
Allah
Percaya kepada harj 14 4 2
akhir
Percaya kepada - 10 1
gadha dan gadar
2 |Peribadata | Melaksanakan shalat 7,25 2, 15,22 5
Berpuasa di bulan 12,31 45 3
Ramadhan
membaca Al-Qur’an 34 41 2
3 |Penghayate | Khusuk dalam shalat 16, 32 26, 4y 4
Khusuk dalam 3,27,43| 5,18,37| 6
berdoa dan berdzikir
4 Pengetahue | pengetahuan tentang 23 11, 13 3
isi Al-Qur’an
Pengetahuan tentanc®, 19, 3§ 30, 48 5
pokok-pokok ajaran
yang harus di imani
Pengetahuan tentang 49 38 2
hukum-hukum Islam
5 |Pengalame | Akhlak yang mulia 28, 50 20, 44 4
Mematuhi norma- |6,17,46 8,29,42| 6
norma Islam
Jumlah 25 25 50




b. Alat Ukur Kecemasan Moral

Data kecemasan moral diperoleh dengan menggundieda s

psikologi. Skala kecemasan moral ini disusun dengadel skala

likert yang dimodifikasi dalam bentuk 4 alternatif jawakdengan

menghilangkan jawaban netral untuk menghilangkatenkahan

yang dikandung oleh skala lima tingkat (Hadi, 1991)

Pada skala ini terdapat 50 butir pernyataan, feddiri dua

kelompok pernyataan, yaitu 25 butir pernyataan ydragsifat

favorable (mendukung pernyataan) dan 25 butir pernyataan yang
bersifat unfavorable (tidak mendukung pernyataan).
penskoran untuk pernyatatavorable dinilai sebagai berikut: sangat

sesuai (SS): 4, sesuai (S): 3, tidak sesuai (T,.3arzgat tidak sesuai

(STS): 1. Sedangkan pernyataanfavorable diberi nilai sebagai

berikut: sangat sesuai (SS) : 1, sesuai (S): aktsksuai (TS): 3,

sangat tidak sesuai (STS): 4. Berikut ini bluepskala kecemasan

moral untuk di uji coba dapat dilihat pada tabelkag ini:

Tabd 3

Blue Print Skala Kecemasan Moral (Y) (try out)

No| Aspek/indikator Aitem Jumla
Favorable Unfavorable
1 | Hati nurani 2,7,26,41,42 4,13, 24, 44,49 1
2 | Tanggungjawab 6, 11,21, 31,317, 27, 35, 40 10
3 | Kesadaran 1,18, 28, 37,/48, 16, 25, 39, 50 10
4 | Tindakan 9, 15, 30, 34, 48, 20, 22, 38, 43 10
5 | Lingkungan 5, 14, 23, 33, 462, 19, 29, 36,4% 10
Jumlah 25 25 50

Dalam




A. Teknik Pengolahan Data
1. Uji Coba Alat Ukur

Sebelum alat ukur ini digunakan dalam penelitiangyaebenarnya,
terlebih dahulu peneliti melakukan uji colfimy out) kepada sejumlah
mahasiswa yang memiliki  karakteristik yang relatéma dengan
karakteristik populasi penelitian. Hal ini dilakukauntuk mengetahui
tingkat kesahihan (validitas) dan konsistensi dt®litas), guna
mendapatkan instrument yang benar-benar mengukar yapg ingin
diukur. Uji coba dilakukan terhadap 150 orang mesnes Ushuluddin
UIN Suska Riau. Kemudian setelah uji coba, dilakukaenskoran
terhadap hasil yang diterima dan dilakukan uji ditds dan reliabilitas
dari keseluruhan skala religiusitas dan kecemasaralnyang tersebar
dengan menggunakan analisis progran SPSS 1@, 0@ndows.

2. Uji Validitas

Validitas berasal dari kataalidity, yaitu sejauhmana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan funkginya. Suatu tes
atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempuraaitas yang tinggi
apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurntey anemberikan hasil
ukur, yang sesuai dengan maksud dilakukannya pemgaktersebut
(Azwar, 2009). Suatu alat ukur yang tinggi validitga akan
menghasilkan error pengukuran yang kecil, artirkga setiap subjek yang
diperoleh oleh alat ukur tersebut tidak jauh beabddngan skor yang

sesungguhnya.



Untuk melihat validitas skala yang digunakan, pgineenggunakan
teknik korelasi product moment dari Pearson, dengan rumus sebagai

berikut;

B
JINE X2 X FlON Y2 - (v )

Keterangan:

rxy = koefesien korelasi product moment
N = jumlah subjek yang diteliti

X = jumlah skor aitem variabel

Y = jumlah skor aitem variabel

XY = jumlah perkalian skor aitem

X? = jumlah kuadrat skor aitem

Y? = jumlah kuadrat skor total

Menurut Azwar (2000) tidak ada batasan universal agatu skala
psikologi dikatakan valid. Namun apabila koefeswatiditas kurang dari
0,30 biasanya dianggap tidak memuaskan tetapilagabilah aitem yang
lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yangginkan, maka
peneliti dapat mempertimbangkan untuk menurunkaastaiteria.

Menurut Cronbach (dalam Azwar, 2000), jawaban yawaguk akal
adalah yang tertinggi yang dapat diperoleh. Daratdkannya bahwa,
koefesien yang berkisar antara 0,30 sampai dengad t@lah dapat
memberikan kontribusi yang baik terhadap efisisnsitu alat ukur. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan batasan 0,30.



Hasil perhitungan untuk variabel tingkat religiasit(X) dari 50
aitem yang telah di uji cobakan terdapat 42 aiteamgymemiliki keofesien
korelasi aitem total di atas 0,30 yaitu berkisaiaean 0,303-0,655 dengan
kata lain terdapat 42 aitem yang dinyatakan va@&jangkan sisanya 8
aitem dinyatakan gugur (hasil validitas terdapatapiampiran C). Berikut
ini table 4 yang menunjukkan blue print skala tagkeligiusitas yang

valid dan yang gugur setelah dilakukan uji coba.

Tabd 4
Blue Print Skala Tingkat Religiusitas (X) yang Valid dan yang Gugur
Aitem
No Dimensi & indikator Favorable | unfavorable Jumlah
valid |gugui valid |gugui

1 | Keyakinan | Percaya kepada] 1,21 | - - - 2
Allah
Percaya kepada, 39 - - 35| 2
Malaikat
Percaya kepada, - - 24 - 1
Nabi/ Rasul
Percaya kepada, 40 - 33 - 2
kitab Allah
Percaya kepada) 14 - 4 - 2
hari akhir
Percaya kepadal - - 10 - 1
gadha dan qadal

2 | Peribadatan| Melaksanakan | 25,7 - 12,15,22 - 5
shalat
Berpuasa di 31,12 | - 45 - 3
bulan ramadhan
Membaca Al- 34 - 41 - 2
guran

3 | Penghayata| Khusuk dalam | 32,16 | - | 47,26 | - 4
shalat
Khusuk dalam 27,3 | 43 |37,5,18 - 6
berdoa dan
berdzikir

4 | Pengetahua| Pengetahuan - 23 | 11,13 - 3
tentang isi Al-
Qur'an
Pengetahuan {9,19,36 - | 30,48| - 5




tentang pokok-
pokok ajaran
yang harus di
imani
Pengetahuan 49 - 38 - 2
tentang hukum-
hukum islam

5 | pengalamar Akhlak yang 28 50 20 44 | 4
mulia
Mematuhi 6 46,17 42,8 | 29| 6
norma-norma
islam

Jumlah 20 5 22 3 50

Setelah diperoleh aitem-aitem yang valid, aitenseient disusun
kembali dengan menyesuaikan nomor-nomor aitem pait@m
sebelumnya, kemudian di buat blueprint untuk péaaliyang berisikan
aitem-aitem yang valid saja. Adapun blueprint unpghelitian tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5

Blue Print Skala Tingkat Religiusitas (X) (Penelitian)

, o Aitem
No Dimensi & indikator FavorablelUnfavorable Jumlah

1 Keyakinar Percaya kepada 1,21 - 2
Allah
Percaya kepada 39 - 1
Malaikat
Percaya kepada - 24 1
Nabi/Rasul
Percaya kepada 40 33 2
kitab Allah
Percaya kepada hai
akhir
Percaya kepada - 10 1
gadha dan gadar.
2 |Peribadata | Melaksanakan shalat 7,25 | 2,15, 22 5
Berpuasa di bulan 12,31 45 3
ramadhan
Membaca Al-qur’an 34 41 2

14 4 2




3 Penghayate | Khusuk dalam shalat 16, 32 26, 47 4

Khusuk dalam 3,27 518,37 5
berdoa dan berdzikiy

4 Pengetahue | Pengetahuan tentang - 11, 13 2
isi Al-quran

Pengetahuan tentang 9, 19, 30, 48 5
pokok-pokok ajaran| 36
yang harus di imani

Pengetahuan tentang 49 38 2
hukum-hukum islam
5 |Pengalame | Akhlak yang mulia 28 20 2
Mematuhi norma- 6 8,42 3
norma islam
Jumlah 20 22 42

Padavariabel kecemasan moral (Y) dari 50 aitem yang dabakan
terdapat 35 aitem yang valid, artinya yang memikkefesien korelasi
aitem total di atas 0,30 yaitu yang berkisar an@ara07-0,560 sedangkan
sisanya 15 aitem dinyatakan gugur. Berikut ini kdbbgzang merupakan

rincian aitem valid dan gugur setelah dilakukarcojpa.

Tabel 6
Blue Print Skala Kecemasan Moral (Y) yang Valid dan yang Gugur
Aspek/ Aitem
No indﬁator favorable unfavorable Jumlah
Valid gugur Valid gugur
1 | Hati nurani 2,7,26,42 41 13,24,44,49 4 10
2 | Tanggung 6,11,21,31,32 - 17,27,35 | 3,40 10
jawab
3 | Kesadaran 1,18,48 | 28,3710,16,25 | 39,50 10
4 | Tindakan 15,30,47| 9,34 8,22,38 20,4310
5 | Lingkungan 14,23,33| 546 12,19,2986 45 10
Jumlah 18 7 17 8 50

Setelah diperoleh aitem-aitem yang valid, aitenseient disusun
kembali dengan menyesuaikan nomor-nomor aitem pait@m

sebelumnya, kemudian di buat blueprint untuk péaaliyang berisikan



aitem-aitem yang valid saja. Adapun blueprint unpghelitian tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7
Blue Print Skala Kecemasan Moral (Y) ( Penelitian)
. Aitem

No| Aspek/ Indikator favorable unfavorable Jumlah
1 | Hati nurani 2,7,26,42 13, 24, 44, 49 8
2 | Tanggung jawab| 6,11,21,31,32 17,27, 35 g
3 | Kesadaran 1,18, 48 10, 16, 25 6
4 | Tindakan 15,30,47 8, 22, 38 6
5 | Lingkungan 14,23,33 12,19, 29, 36 7

Jumlah 18 17 35

3. Uji Réeliabilitas

Reliabilitas diterjemahkan dari kateeliability. Pengukuran yang
memiliki reliabilitas yang tinggi maksudnya adaf@ngukuran yang dapat
menghasilkan data reliabel. Reliabilitas mengandonakna lain seperti
keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabikamsistensi dan
sebagainya. Pada prinsipnya ide pokok reliabiliteanunjukkan sejauh
mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya, dirhasé& ukur dapat
dipercaya apabila dalam beberapa kali pengukurdradap kelompok
subjek yang sama diperoleh hasil relatif sama (Az2@09).

Dalam penelitian ini, reliabilitas dihitung dengamenggunakan
rumus koefesien reliabilitas alpha diperoleh lepatyajian suatu bentuk
skala yang dikenakan hanya sekali saja pada segelomesponden
(Azwar, 2000). Skala yang akan diestimasi dibela&mjadi dua, sehingga
setiap belahan berisi aitem dengan jumlah yang s$mmgak. Reliabilitas

ini akan dihitung dengan menggunakan runalgha cronbach sebagai



berikut;

Keterangan:
a : Koefesien reliabilitas alpha
S1 :Varians skor belahan satu
S2 : Varians skor belahan dua
SX : Varians skor skala

Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan bankoanputer
program SPSS 16,0for windows. Dalam aplikasinya, reliabilitas
dinyatakan oleh koefesien reliabilitas yang angkabgrada pada rentang
0 sampai dengan 1,00. semakin tinggi koefesiealriitas mendekati 1,00
berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebalikrig@efesien yang semakin
rendah mendekati angka O berarti semakin rendateligbilitas (Azwar,
2000).

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap aitekala tingkat
religiusitas diperoleh koefesien reliabilitas selve$,920, sedangkan
koefesien reliabilitas aitem pada skala kecemasanalndiperoleh sebesar

0,887 (terdapat pada lampiran C)

B. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisisandgpenelitian ini
akan menggunakan teknik analiggsoduct moment. Teknik ini mencari

hubungan antara variabel religiusitas (X) dengatekesan moral (Y) pada



mahasiswa Ushuluddin UIN Suska Riau. Analisis dik@dn dengan
menggunakan program SPSS 16& windows dengan rumus yang
digunakan sebagai berikut:

= N XY -(3 x)(2v)
VINEXAE XN Y - ()

Keterangan:

rxy = koefesien korelasi product moment antara tingk#igiusitas dan

kecemasan moral

N = jumlah subjek yang diteliti

X = jumlah skor aitem variabel religiusitas

Y = jumlah skor aitem variabel kecemasan moral
XY = jumlah perkalian skor aitem

X? = jumlah kuadrat skor aitem

Y? = jumlah kuadrat skor total

C. Lokas dan Jadwal Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas dan Gedungajael Ushuluddin

UIN Suska Riau. Adapun jadwal penelitian sepertcaetum pada tabel

dibawabh ini:
Tabel 8
Jadwal Pendlitian
No Kegiatan Pendlitian Waktu Penelitian
1. | Pengajuan sinopsis Juli 2009
2. | Pengarahan sinopsis Nov — 15 Des 2009
3. | Pengarahan proposal 24 Maret - 14 Juni 2010
4. | Seminar proposal 5 Juli 2010
5. | Perbaikan proposal penelitian 6 - 19 Juli 2010




6. | Penyusunan instrument penelitiarn 22 - 26 Juli 2010

7. | Uji coba dan pengolahan data Oktober

8. | Pelaksanaan penelitian 1 - 10 November 2010
9. | Pengolahan data penelitian 12 November 2010
10. | Penyusunan dan konsultasi laporan 5 Des - 13 DE3 2

11. | Ujian munagasah 27 Januari 2011

12.

Revisi

29 Jan - 1 Feb 2011




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Laporan Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikala &epada
subjek. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiBakultas Ushuluddin
UIN Suska Riau dan di lakukan pada tanggal 1-10eNdber 2010. Proses
pelaksanaan penelitian, dilakukan ketika mahsiswhulliddin tidak sedang
mengikuti kegiatan perkuliahan vyaitu sekitar se#dngjam sebelum
perkuliahan dimulai. Dalam melakukan penelitiamegd#i memberikan skala
religiusitas dan skala kecemasan moral kepada 8&mgormahsiswa
Ushuluddin untuk di isi. Dalam pengisian skala kideda jawaban yang
dianggap salah, sehingga dalam memberikan jawabajekstidak merasa
terbebani karena tidak ada sangkut pautnya dengaseg perkuliahan di
Kampus. Skala yang diberikan kepada subjek di kdikapupada hari itu juga
kepada peneliti secara utuh dan pernyataan dalafa s&rsebut terjawab

seluruhnya tanpa ada nomor yang terlewati oleh sigva.

B. Hasil Uji Asumsi
Sebelum data di analisis, terlebih dahulu haruakdkan pengujian
terhadap data yang dimiliki. Pengujian ini dilaknkantuk melihat apakah
data yang dimiliki memenuhi yang di syaratkan, yaiata harus normal dan
linier. Oleh karena itu, dalam hal ini akan di balerlebih dahulu tentang uji

asumsi kedua hal tersebut, yaitu uji normalitasasb dan uji linieritas



hubungan.
1. Hasil Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas merupakan pengujian distribusi sahaskor variabel
yang di analisis apakah membentuk kurva normal &i@ak normal.
Pengujian dilakukan sebanyak variabel yang di ddiam penelitian ini,
uji normalitas di lakukan terhadap dua variabeltujavariabel tingkat
religiusitas (X) dan variabel kecemasan moral (Y).

Menurut Hartono (2008), salah satu cara yang digamauntuk
melihat normalitas sebaran adalah dengan melihaio raantara
kecondongan kurvakewness dengan kerampingan kunkartosis dengan
galat bakunya masing-masing pedoman yang digunatalah bila rasio
keduanya berada dalam atau mendekati antara -2asatdpmaka dapat
dinyatakan bahwa distribusinya adalah normal.

Adapun rumus untuk menentukan raskewness dan rasickurtosis
adalah sebagai berikut:

Rasio skewness = skewness
Sandart error of skewness

Rasio kurtosis = kurtosis
Sandart error of kurtosis

Berdasarkan uiji linieritas dengan program SPSS 1@, Windows di
dapat rasidSkewness untuk variabel religiusitas sebesar -0,292 daiora
kurtosis sebesar -0,419 sedangkan untuk variabel kecenrasaal di
dapat rasiekewness sebesar -1,869 dan ragiartosis sebesar 0,576.

Rasio skewness dan kurtosis kedua variabel dalam penelitian ini



berada dalam rentang -2 sampai +2, maka dapat plitan bahwa
sebaran data penelitian normal. Untuk lebih jelasdgpat dilihat pada
histogram (lampiran F).

. Hasil Uji Linieritas Hubungan

Uji linieritas dilakukan bertujuan untuk melihatah, bentuk dan
kekuatan hubungan diantara dua variabel, jika widai variabel berubah
atau bergerak kearah yang sama, maka hubungandélaha positif.
Sementara hubungan dikatakan negatif jika nil@invariabel itu
bergerak kearah berlawanan.

Berdasarkan uji linieritas pada variabel tingkalignesitas dan
kecemasan moral dengan regresi linier pada SPS® f&6,windows,
diketahui F sebesar 36,338 dengan taraf signifikdh®00. Untuk
mengetahui data linier atau tidak, dapat dilihai dasarnya signifikansi.
Menurut Hadi (2000) data dikatakan linier apabilasdrnya harga
signifikansi dari variabek 0,05, karena taraf signifikansi yang diperoleh
pada penelitian adalah 0,000, maka dapat diketebih kecil dari pada
0,05 (X 0,05). Artinya, data variabel pada penelitianaidalah linier.

Berdasarkan hasil uji linieritas dapat diketahueflesien determinasi
(besarnya pengaruh antara variabel yang satu dersgabel yang lain)
melalui nilai Rsq (r determinan). Dalam penelitiandiperoleh nilai Rsq
sebesar 0,304, artinya hubungan antara tingkagiusiias dengan
kecemasan moral pada Mahasiswa Ushuluddin adalaésae 30,4 %

(dapat dilihat pada lampiran G).



C. Hasil Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang di ajukan diterima uatditolak,
dilakukan analisis data. Teknik analisis data ydigginakan adalah teknik
koefesien korelasproduct moment dari Pearson yang selanjutnya diolah
dengan menggunakan program SPSS {8, @indows.

Kuatnya hubungan antara variabel dinyatakan dalaefekien korelasi.
Koefesien korelasi bisa bertanda positif (+) atagatif (-). Koefesien
bertanda positif berarti terdapat hubungan positifara kedua variabel.
Sedangkan koefesien korelasi bertanda negatif tbeéeadapat hubungan
negatif antara kedua variabel (Hartono, 2010).

Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefesien |&sreantara tingkat
religiusitas dengan kecemasan moral sebesar 0,882 araf signifikansi
0,000 (dapat dilihat pada lampiran H), adapun ketnditerima atau ditolak
sebuah hipotesis apabila signifikansi dibawah atama dengan 0,05 atau 5%
maka hipotesis diterima (Hartono, 2010 ). Dalamihigbrobabilitas (p) yaitu
0,000 (p<0,05) pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan Kketam tersebut,
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitianyiaitu “terdapat hubungan
positif antara tingkat religiusitas dengan kecemasaoral mahasiswa
Ushuluddin UIN Suska Riau diterima”. Artinya senmakiinggi tingkat
religiusitas pada mahasiswa maka semakin ting@ ketemasan moral yang
dimilikinya, sebaliknya semakin rendah tingkat gelsitas pada mahasiswa
maka semakin rendah pula kecemasan moral yangikdingd. Penafsiran

terhadap koefesien korelasi dapat diketahui begau &ecil dengan



D.

berpedoman pada tabel penafsiran koefesien korddesidapat dilihat pada

tabel berikut ini (Hartono, 2010).

Tabel 9

Penafsiran Koefesien Korelasi
Interval Koefesien Tingkatan Hubungan
0,00-0,200 Sangat rendah
0,200-0,400 Rendah
0,400-0,700 Sedang
0,700-0,900 Tinggi
0,900-1,000 Sangat tinggi

Berdasarkan tabel di atas, maka koefesien korgiasg ditemukan
sebesar 0,552 termasuk pada interval 0,400-0,78@atekategori sedang.
Jadi terdapat hubungan yang sedang antara tingHajiusitas dengan
kecemasan moral. Dengan kata lain, religiusitasigukemberikan pengaruh
terhadap kecemasan moral remaja. Maksudnya, religsutidak memberikan
pengaruh yang tinggi terhadap kecemasan moral tidpk pula tidak

memberikan pengaruh sama sekali.

Analisis Tambahan

Menurut Azwar (2000) sisi diagnostika suatu prgsesgukuran atribut
psikologi adalah pemberian makna atau interprééslsadap skor skala yang
bersangkutan. Sebagai suati hasil ukur berupa afkgieantitatif), skor skala
memerlukan suatu norma pembanding agar dapat mhretasikan secara
kualitatif. Oleh sebab itu, skor perlu diderivaanddiajukan pada suatu norma
kategorisasi.

Pada skala tingkat religiusitas, pengelompokan ekubililakukan

dengan membuat 3 Kkategorisasi. Adapun skor yan@sitklan dalam



penelitian ini diharapkan memberikan gambaran yjatas. Oleh karena itu
skor tersebut dibuat dalam suatu norma kategoriddetuk membuat
kategorisasi ini peneliti menggunakan pendapat Az\(Z000) dimana
perhitungan dilakukan secara manual berdasarkantsikaecil dan berkisar
antara 1-4, dimana pada variabel tingkat religassiterdapat 42 aitem.
Dengan demikian nilai terendah yang mungkin dipgra@dalah 1X42 = 42,
sedangkan skor tertinggi yang mungkin diperoleHaddéX42 = 168, rentang
nilai besar 168-42 = 126, sedangkan rata-rata algerdar (168+42) /2 =
105, dan nilai standar deviasi diperoleh dari (48%6 = 21. Gambaran

hipotesis variabel tingkat religiusitas dapat ditipada tabel 10 berikut ini:

Tabel 10
Gambaran Hipotesis Variabel Tingkat Religiusitas
Aitem Nilai min Nilai maks Range | Mean SD
42 42 168 126 105 21

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, didapatgkatasi pada

variabel tingkat religiusitas seperti pada tabebéfikut ini:

Tabel 11
Kategorisas Variabd Tingkat Religiusitas (X)

Kategori Nilai Frekuens | Persentase (%)
Rendah 42<X84 0 0 %
Sedang 84<X126 14 16,8 %
Tinggi 126<X168 71 83,2 %

Jumlah 85 100 %

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa \@rigingkat
religiusitas yang berada pada kategori rendah sekad orang atau (0%).
Kategori sedang sebanyak 14 orang atau (16,8 %dang&an kategori tinggi
sebanyak 71 orang mahasiswa Ushuluddin UIN Suska @3, 2 %). Hal ini

menunjukkan bahwa para mahasiswa Ushuluddin UIN&&sau memiliki



tingkat religiusitas yang tinggi.

Pada skala kecemasan moral, pengelompokan sultgékikiin dengan
membuat 3 kategorisasi. Adapun skor yang dihasitkaam penelitian ini
diharapkan memberikan gambaran yang jelas. Oleénkaitu skor tersebut
dibuat dalam suatu norma kategorisasi. Untuk meimliagegorisasi ini
peneliti menggunakan pendapat Azwar (2000) dimamhifpingan dilakukan
secara manual berdasarkan skor terkecil dan berkigara 1-4, dimana pada
variabel kecemasan moral terdapat 35 aitem. Dedgamkian nilai terendah
yang mungkin diperoleh adalah 1X35 = 35, sedangam tertinggi yang
mungkin diperoleh adalah 4X35 = 140, rentang rllesar 140-35 = 105,
sedangkan rata-rata diperoleh dar (140+35) /2 5,8dan nilai standar
deviasi diperoleh dari (140-35)/6 = 17,5. Gambdrigotesis variabel tingkat

religiusitas dapat dilihat pada tabel 12 berikiit in

Tabd 12
Gambaran Hipotesis Variabel Kecemasan Mor al
Aitem Nilai min Nilai maks | Range M ean SD
35 35 140 105 87,5 17,5

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, didapatgkatasi pada

variabel kecemasan moral seperti pada tabel 1Ruteni:

Tabel 13
Kategorisas Variabel Kecemasan Moral (Y)

Kategori Nilai Frekuens | Persentase (%)
Rendah 35<X70 0 0%
Sedang 70<X105 19 22,8 %
Tinggi 105<X140 66 77,2 %

Jumlah 85 100 %




Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa \arikbcemasan
moral yang berada pada kategori rendah sebanyakadg catau (0%).
Kategori sedang sebanyak 19 orang atau (22,8 %dang&an kategori tinggi
sebanyak 66 orang mahasiswa Ushuluddin UIN Suska {i7, 2 %). Hal ini
menunjukkan bahwa para mahasiswa Ushuluddin UINé&&sau memiliki

kecemasan moral yang tinggi.

Pembahasan

Hasil yang di dapat dari uji hipotesis statistiknektian ini yang
menggunakan teknik korelasi product moment dipérdeefesien korelasi
(r) tingkat religiusitas dengan kecemasan morabpadhasiswa Ushuluddin
UIN Suska Riau yaitu sebesar 0,552 dengan nilaiifgignsi 0,000. hasil
penelitian yang telah dilaksanakan pada mahasisstaluddin UIN Suska
Riau ini membuktikan bahwa ada hubungan yang skgmifantara tingkat
religiusitas dengan kecemasan moral, artinya semakiggi tingkat
religiusitas mahasiswa maka semakin tinggi pulaekexsan moral yang
dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah tingkat grlsitas mahasiswa maka
semakin rendah pula kecemasan moral yang dimikkimasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat religiusitas memberikaangaruh terhadap
kecemasan moral pada mahasiswa Ushuluddin UIN SRiska Penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian Rosidin Ali (200ahvea tingkat religiusitas
berpengaruh positif terhadap kecemasan moral natadtakultas Psikologi
Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta.

Berdasarkan analisis tambahan, dilihat dari has#ekuruhan data



penelitian sebanyak 85 orang subjek penelitiangtdtui bahwa mahasiswa
yang memiliki tingkat religiusitas yang berada p&dtegori rendah sebanyak
0 orang atau (0%). Kategori sedang sebanyak l4goedau (16,8 %).
Sedangkan kategori tinggi sebanyak 71 orang mafadisshuluddin UIN
Suska Riau (83, 2 %).

Hal di atas menunjukkan bahwa para mahasiswa UstinluUIN
Suska Riau memiliki tingkat religiusitas yang tingg hal ini dapat
diasumsikan bahwa mahasiswa Ushuluddin memilikiakayan yang kuat
terhadap hal-hal yang bersifat dogmatis sepertakiean terhadap Allah,
kitab-kitab Allah, rasul, para malaikat, hari aklserta gada dan gadhar;
memiliki peribadatan yang baik dalam mengerjakawdan ritual dalam
agama seperti dalam mengerjakan shalat, berpuakalahh ramadhan dan
membaca Al-Qur’an; memiliki penghayatan yang meaaalerhadap agama
islam seperti khusuk dalam melaksanakan shalasukhidetika berdoa dan
khusuk ketika berdzikir; memiliki pengetahuan yabgik tentang ajaran
islam seperti pengetahuan yang berkaitan tentag-QQur'an, pengetahuan
tentang pokok-pokok ajaran yang harus diimani speiagetahuan tentang
hukum-hukum islam; dan memiliki pengamalan yands sahingga tercermin
dalam akhlak mulia dan mematuhi norma-norma islam.

Hal di atas sesuai dengan pendapat Glock dan $&nka agama
merupakan motivasi bagi individu untuk melakukamtgsuperbuatan yang
dinilai mempunyai unsur kesucian dan ketaatan gelinindividu tersebut

akan melaksanakan apa yang diperintahkan dalamaagam menghindari



apa yang dilarang dalam agama.

Pada variabel kecemasan moral yang berada padgokatendah
sebanyak 0 orang atau (0%). Kategori sedang sebd®arang atau (22,8
%). Sedangkan kategori tinggi sebanyak 66 orangasisiva Ushuluddin
UIN Suska Riau (77, 2 %). Hal ini menunjukkan bahpaaa mahasiswa
Ushuluddin UIN Suska Riau memiliki kecemasan moyahg tinggi, hal ini
dapat diasumsikan mahasiswa Ushuluddin memiliki &apuan untuk
menerapkan hukum pada situasi konkrit dimana nislhagersebut berada;
memiliki tanggung jawab terhadap diri sendiri, knggan dan Tuhan Yang
Maha Esa; memiliki kesadaran jika melakukan kesadalbertindak sesuai
dengan norma serta tidak mudah terpengaruh olgkuigan yang tidak
baik.

Hasil analisis korelasiProduct Moment menunjukkan bahwa ada
hubungan positif antara religiusitas dengan kecamasoral. Hasil analisis
ini sejalan dengan pendapat Djubaedah (2009) yaegyetutkan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan namtalah faktor
religiusitas.

Pada prinsipnya orang yang memiliki kecemasan myaaly tinggi
adalah seseorang yang superegonya berkembang déaganSuperego
adalah kode moral individu yang urusan utamany&ahdaenentukan apakah
suatu tindakan baik atau buruk, benar atau sal@udFdalam Corey, 2003).
Kode moral merupakan panduan bagi manusia untudikagr Kode moral

ini bisa berasal dari norma agama, norma budayapum norma-norma



lainnya yang dijunjung tinggi dalam masyarakat.

Seseorang yang superegonya berkembang dengan baderang
merasa bersalah jika melakukan atau bahkan berpikiuk melakukan
sesuatu yang bertentangan dengan norma moral demgera mereka
dibesarkan (Freud dalam Corey, 2003). Oleh karemanyang yang
superegonya berkembang dengan baik tidak mau nggangpa yang
ditetapkan oleh norma moral dan akan menjaga déreka dari melakukan
hal-hal yang bertentangan dengan moral.

Lebih jauh lagi, bagi mereka yang superegonya Ipeokeg dengan
baik, jangankan melakukannya, untuk memikirkan atsyang bertentangan
dengan moral saja, sudah merasa berdosa. Merele igang disebut
memiliki kecemasan moral. Menurut Freud (dalam HalLindzey, 1993)
kecemasan moral adalah rasa takut terhadap suara ha

Kecemasan moral muncul apabila seseorang merasaatihaakan
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan mdedd. Karena itu orang
yang memiliki kecemasan moral akan cenderung meadghi apa yang
bertentangan dengan moral (Hall & Lindzey, 1993).

Orang yang memiliki religiusitas yang tinggi akagrisaha mematuhi
apa yang diperintah oleh agama dan apa yang djaskh agama. la akan
merasa khawatir jika ia melanggar apa yang dipgnkdn oleh agama dan
mendapat dosa karenanya. Jangankan melakukanngakinrkan saja untuk
melakukan hal-hal yang bertentangan dengan agansaudah merasa takut.

Dapat dikatakan bahwa orang yang memiliki religasiyang tinggi akan



mempunyai kecemasan moral yang tinggi pula, yasmas jika melakukan
sesuatu yang bertentangan dengan agamanya.

Sebagaimana diketahui bahwa peraturan agama daggat dan tidak
dapat ditawar. Oleh karena itu apabila seseorangnpueyai tingkat
religiusitas yang tinggi maka ia akan cenderungpégang teguh pada
ketentuan agamanya. Salah satu hal yang dilaraigaglama adalah bergaul
bebas, melakukan hubungan seks di luar nikah, elanasuk hal-hal yang
mengarah ke arah itu.

Koefesien determinan (Rsq) dari penelitian ini sabed,304 berarti
kontribusi atau sumbangan tingkat religiusitas ddep kecemasan moral
pada mahasiswa Ushuluddin UIN Suska Riau adalalesaeb30,4 9%,
sehingga dari hasil tersebut dapat diketahui bahasih ada faktor lain yang
mempengaruhi kecemasan moral sebesar 69,6 %.

Faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi kecemasaral tersebut
menurut Djubaedah (2009) antara lain faktor intedwn faktor eksternal
mahasiswa. Faktor internal yang dimaksud misalnyalitas kejiwaan
mahasiswa yang bersangkutan. Seseorang yang meanpwgy yang bersih
tidak mau mengotori jiwanya dengan hal-hal yangikur

Selain dipengaruhi faktor internal, kecemasan morahasiswa juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor eksteatilah segala sesuatu yang
berada di luar diri individu yang dapat mempengadih individu yang
bersangkutan. Contoh faktor eksternal ini adalafatpean yang dibuat agar

ditaati oleh masyarakat. Jika peraturan ini dilarggaka masyarakat akan



memberikan sanksi sosial berupa cemoohan dan jisga bderupa sanksi
hukum apabila perbuatan tersebut sudah diatur délakum perundang-
undangan. Dengan demikian masih banyak variab&belr lain yang

memiliki pengaruh terhadap terbentuknya kecemasaalmahasiswa.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis yang dilakukan maka,
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara tingkat religiusitas dengan kecemasan moral pada mahasiswa
Ushuluddin UIN Suska Riau, yang artinya semakin tinggi tingkat religiusitas
maka semakin tinggi pula kecemasan moral yang dimiliki mahasiswa
Ushuluddin UIN Suska Riau. Sebaliknya semakin rendah tingkat religiusitas
mahasiswva maka semakin rendah pula kecemasan moral yang dimiliki .

mahasiswa Ushuluddin UIN Suska Riau.

B. Saran
1. Untuk Subjek Penelitian
Berdasarkan penelitian ini disarankan kepada mahasiswa untuk
mempertahankan tingkat religiusitasnya dan kecemasan moral agar tidak
mudah terpengaruh oleh pergaulan bebas sehingga mampu menghadapi
tantangan moral.
2. Untuk Pendlitian Selanjutnya
Hasil penelitian dalam penelitian ini adaah bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara tingkat religiusitas dengan

kecemasan moral mahasiswa Ushuluddin UIN Suska Riau. Sehingga



apabila peneliti lain tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut perlu
menambahkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kecemasan
mora mahasiswa seperti faktor internal yaitu kualitas kejiwaan dan faktor

eksternal seperti lingkungan dan teman sepergaulan.
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LAMPIRAN A
SKALA TRY OUT



Identitas

Nama(inisial)

Usia :

Jurusan/Semester :
No Pernyataan SS TS | STS
1 | Saya merenungkan perbuatan saya dan

mengambil hikmah darinya

2 | Saya merasa berdosa menggunakan oba
terlarang

3 | Saya tidak mau menanggung risiko
perbuatan buruk saya

4 | Pergaulan bebas memberi kesempatan
remaja untuk mencoba hal-hal yang dilarang

5 | Saya menggunakan pedoman peraturan yang
ada dalam bergaul di lingkungan

6 | Jika saya meminum-minuman keras beratrti
saya merusak diri saya sendiri

7 | Hati saya tidak nyaman melihat teman saya
suka bermesraan di depan umum

8 | Saya tidak suka dibatasi oleh peraturan

9 | Saya bergaul sesuai dengan tuntunan nilai
yang dijunjung tinggi masyarakat

10 | Saya tidak merasa bersalah ketika
melakukan kesalahan

11 | Saya tidak mau merusak teman dengan
mengajaknya melakukan hubungan seks
sebelum menikah

12 | Solidaritas dengan teman berarti bahwa
apapun ajakan teman tidak boleh ditolak

13 | Suara hati belum tentu benar sehingga saya
tidak perlu mendengarkan suara hati saya

14 | Saya tidak mudah dirayu untuk berbuat salah

15 | Saya merasa tenang jika dapat bertindak
sesuai norma yang ada

16 | Saya merasa biasa saja walaupun melakukan

kesalahan




No Pernyataan SS TS | STS

17 | Saya tidak perlu memperbaiki perbuatan
saya yang dianggap buruk oleh orang lain

18 | Saya segera memperbaiki setiap kesalahan
yang saya lakukan

19 | Saya senang mencoba hal yang buruk dajlam
lingkungan untuk menambah pengalaman

20 | Saya suka mengikuti ajakan teman untuk
mencari sumber-sumber kesenangan baru

21 | Apabila saya berpacaran melampaui batas
berarti menyalahgunakan kepercayaan orang
tua saya

22 | Saya sering melanggar norma yang ada di
masyarakat

23 | Saya menimbang pengaruh lingkungan
dengan hati nurani saya

24 | Peraturan yang terlalu banyak hanya
mengekang kebebasan saya

25 | Saya tidak mau diingatkan akan kesalahan
saya

26 | Saya dihukum perasaan saya sendiri setelah
tergoda minum minuman beralkohol

27 | Saya tidak peduli terhadap dampak
perbuatan saya bagi orang lain

28 | Saya langsung menolak ketika diajak teman
untuk berhubungan seks di luar nikah

29 | Saya tidak dapat memilih apa yang baik dan
apa yang buruk untuk saya

30 | Saya menghindari bergaul dengan teman
yang suka bergaul bebas

31 | Saya selalu meminta maaf apabila saya
melakukan kesalahan

32 | Saya mau menanggung apapun resiko dari
perbuatan saya

33 | Pergaulan bebas yang ada di lingkungan
saya tidak mmepengaruhi diri saya

34 | Saya selalu mematuhi peraturan yang ada di
sekitar saya

35 | Saya merasa takut untuk mengaku
kesalahan yang telah saya lakukan

36 | Saya sangat mudah terpengaruh oleh
lingkungan yang tidak baik

37 | Saya selalu mengintropeksi perbuatan yang

saya lakukan




38

Masyarakat tidak memiliki hak untuk
melarang apapun perbuatan yang ingin sg
lakukan

lya

39

Saya merasa, perbuatan yang saya lakuk|
tidak pernah salah

an

40

Saya merasa tidak sanggup memperbaiki
kesalahan yang saya lakukan

41

Saya mampu melaksanakan peraturan yang

telah ditetapkan

42

Saya tidak akan terpengaruh walaupun of
di sekitar saya melakukan hal yang tidak
baik

ang

43

Saya sering melakukan perbuatan yang
menyimpang dari nilai yang di junjung
tinggi masyarakat

44

Saya berhak memilih apa yang harus say
lakukan tanpa dibatasi oleh apapun

j8Y)

45

Saya tidak menutup aurat karena orang
disekitar saya tidak menutup aurat

46

Saya tidak mau ikut-ikutan menghalalkan
pacaran melampau batas seperti halnya
orang-orang disekitar saya

47

Saya mengingatkan teman apabila ia
melanggar norma sosial

48

Saya tidak ingin perbuatan saya lepas
kontrol

49

Saya merasa keberatan untuk menerapks
norma yang ada

in

50

Saya tidak merasa bahwa apa yang saya

lakukan adalah sebuah kesalahan




No. Pernyataan SS TS | STS

1. Saya yakin Allah melihat semua perbudtan
yang dilakukan oleh hamba-Nya

2. Saya jarang melakukan shalat tepat waktu

3. Saya selalu menangis ketika berdoa karena
sayateringat akan kesalahan saya

4. Saya tidak percaya adanya kehidupan setelah
kematian

5. Saya merasa biasa saja ketika berdzikir

6. Saya tidak terbiasa bergaul dengan bebas

7. Saya selalu menjaga wudhu setiap saat

8. Sex di luar nikah adalah trend pergaulan

9. Saya tahu bahwa mempercayai adanya Allah
merupakan salah satu dari rukun iman

10. | Saya tidak percaya adanya takdir Allah

11. | Sepengetahuan saya Al-Qur’an itu hanya
berisi tentang hubungan manusia dengan
Sang Khalik

12. | Saya menghindari hal-hal yang membatalkan
puasa di bulan ramadhan

13. | Saya tidak mengetahui ayat-ayat yang
berkaitan dengan akhlak

14. | Saya yakin semua perbuatan akan dihisab
(dihitung) pada hari kiamat

15. | Saya tetap sholat walaupun ada najiz pada
pakaian saya

16. | Ketika shalat saya masih memikirkan
permasalahan yang saya hadapi

17. | Pernikahan adalah cara terbaik untuk
mengesahkan hubungan suami isteri

18. | Saya merasa bosan ketika berdzikir

19. | Saya mengetahui bahwa kewajiban saya
sebagai muslim adalah menjalankan rukur
islam

20. | Saya jarang berperilaku baik dalam bergaul

21. | Saya percaya dengan usaha yang sungguh-
sungguh Allah akan merubah nasib hamba-
Nya

22. | Saya jarang melakukan shalat 5 waktu dajam

sehari semalam




23. | Saya tahu bahwa membantah orangtua
merupakan perbuatan yang durhaka

24. | Saya ragu Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi
Muhammad

25. | Saya sholat berjamaah setiap waktu shalat

26 | Ketika shalat terkadang saya masih
memikirkan pacar saya

27 | Saya merasa tenang ketika berdzikir

28 | Saya mengucapkan salam ketika berjumpa
dengan teman

29 | Pakaian yang tidak menutup aurat adalah
sexy

30 | Sepengetahuan saya rukun islam itu ada 6
perkara

31 | Saya mengerjakan puasa pada bulan
ramadhan karena saya tahu wajib hukumnya

32 | Ketika mengucapkan”allahu akbar” pada
waktu shalat saya merasa sangat Kecil
dihadapan Allah

33 | Saya percaya masih ada Nabi yang [ain
setelah Nabi Muhammad

34 | Setelah shalat magrib saya rutin membaca
Al-Qur'an

35 | Saya tidak percaya jika diri saya ini diawasi
oleh malaikat

36 | Rukuk merupakan salah satu bagian dari
rukun shalat

37 | Dalam berdoa saya masih memikirkan hal-
hal lain yang tidak berkaitan dengan doa saya

38 | Sepengetahuan saya pacaran dilarang dalam
islam

39 | Saya yakin malaikat diciptakan Allah sesuai
dengan tugasnya masing-masing

40 | Saya yakin Nabi Muhammad adalah Nabi
terakhir yang diutus oleh Allah

41 | Saya tidak membiasakan diri untuk membaca
Al-Qur'an

42 | Saya pernah merasakan nikmatnya minuman
keras itu

43 | Hati saya bergetar ketika mendengar azan

44 | Harus saya akui, saya masih suka berbohong
kepada orang lain

45 | Saya sering membatalkan puasa pada hulan
ramadhan

46 | Dalam keadaan apapun saya tidak akan

berjudi




47 | Saya jarang khusu’ ketika shalat

48 | Rukuk merupakan sarat sah shalat

49 | Sepengetahuan saya menutup aurat wajib
hukumnya

50 | Saya selalu berusaha menyisinkan uang

untuk membantu teman dalam kesulitan

Periksa kembali jawaban anda, jangan sampai ada yang terlewat.
TERIMAKASIH ATASPARTISIPASINYA






LAMPIRAN B
TABULASI DATA TRY OUT



LAMPIRAN C
UVII VALIDITAS T RELIABILITAS

UJI VALIDITASSKALA KECEMAAN MORAL (Y)



Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?®

Total

150 100.0
0 .0
150 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.878 50
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
VAR00001 155.3800 143.767 .352 .876
VAR00002 155.1467 141.925 447 .874
VAR00003 155.8667 142.264 .282 877
VAR00004 156.9067 155.803 -.317 .893
VARO00005 155.6333 144.368 241 877
VAR000O06 155.1800 142.712 .357 .875
VARO0OO7 155.5200 140.493 .364 .875
VARO00008 156.0067 139.966 420 .874
VARO00009 155.5533 144.316 .251 877
VAR00010 155.5200 140.614 417 .874
VAR00011 155.3200 138.125 AT2 .873
VAR00012 155.7333 140.949 .450 .874
VAR00013 155.8800 141.489 .354 .876
VAR00014 155.7533 141.476 402 .875




VAR00015
VAR00016
VAR00017
VAR00018
VAR00019
VAR00020
VAR00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VAR00026
VAR00027
VAR00028
VAR00029
VARO00030
VARO00031
VAR00032
VAR00033
VAR00034
VAR00035
VARO00036
VARO00037
VAR00038
VAR00039
VAR00040
VAR00041
VAR00042
VAR00043
VAR00044
VAR00045
VAR00046
VAR00047
VAR00048

155.4133
155.4733
155.5200
155.3200
155.5600
156.1333
155.5000
155.6467
155.8200
155.9467
155.5267
155.7067
155.5200
155.3733
155.7067
155.5467
155.7600
155.8333
155.7533
155.7200
155.7867
155.7467
155.6733
155.8933
155.8533
155.5800
155.7333
155.7667
155.5533
155.8933
155.7067
155.7600
155.8733
155.2733

140.848
141.674
139.781
142.447
139.053
143.647
141.419
141.653
143.773
141.823
140.493
141.631
140.681
142.437
141.793
141.162
143.177
143.173
143.154
144.055
146.062
143.117
146.450
142.230
147.938
145.319
144.841
142.100
143.833
143.277
145.954
142.627
143.387
142.442

.506
454
512
449
.560
.263
.357
401
.335
.364
511
321
461
.245
439
.353
443
.325
.381
.288
.307
.353
.158
441
.148
.223
.262
421
.284
.390
.239
.261
.365
442

.873
.874
.873
.874
.872
.877
.875
.875
.876)
.875)
.873
.876)
.874
.878
.874
.876)
.875)
.876)
.875
.876)
.877
.876)
.878
.874
.878
877
877
.875)
877
.875
.877
.877
.875
.874




VAR00049 155.8067 141.808 377 .875
VARO00050 155.7333 144.828 .279 .877

UJI RELIABILITASSKALA KECEMASAN MORAL (Y)



Case Processing Summary

N

%

Cases

Excluded?

Total

Valid

150 100.0
0 .0
150 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.887 35
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
VAR00001 109.3600 100.836 .289 .886
VAR00002 109.1267 98.809 434 .884
VARO00006 109.1600 99.276 .359 .885
VARO0007 109.5000 97.634 .350 .886
VARO00008 109.9867 96.993 420 .884
VAR00010 109.5000 97.621 411 .884
VAR00011 109.3000 95.138 492 .883
VAR00012 109.7133 97.709 460 .883
VAR00013 109.8600 97.866 .381 .885
VAR00014 109.7333 98.291 .400 .885
VAR00015 109.3933 97.891 495 .883
VAR00016 109.4533 98.491 451 .884
VAR00017 109.5000 97.017 .500 .883




VAR00018
VAR00019
VAR00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VAR00026
VAR00027
VAR00029
VARO00030
VARO00031
VAR00032
VAR00033
VARO00035
VAR00036
VAR00038
VAR00042
VAR00044
VAR00047
VAR00048
VAR00049

109.3000
109.5400
109.4800
109.6267
109.8000
109.9267
109.5067
109.6867
109.5000
109.6867
109.5267
109.7400
109.8133
109.7333
109.7667
109.7267
109.8733
109.7467
109.8733
109.8533
109.2533

109.7867

99.299
96.317
98.479
98.383
100.349
98.646
97.030
98.364
97.540
98.243
97.808
100.127
99.804
99.378
102.180
99.529
98.621
98.660
99.615
99.992
98.781

98.478

430
.556
.338
403
321
.357
.548
321
467
465
.364
.399
.316
410
.300
.364
469
433
408
.355
473
.382

.884
.882
.886)
.885)
.886)
.885)
.882
.887
.883
.883
.886)
.885)
.886)
.885)
.886)
.885)
.884
.884
.885)
.885)
.884
.885)




UJI VALIDITASSKALA TINGKAT RELIGIUSITAS (X)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 149 99.3
Excluded? 1 7
Total 150 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
913 50
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
VAR00051 164.0604 191.098 .400 912
VAR00052 165.0067 185.696 462 911
VAR00053 164.3087 187.026 482 911
VAR00054 164.3490 186.918 434 911
VARO00055 164.8591 183.825 .551 .910
VAR00056 164.3826 187.076 438 911
VARO00057 164.9396 188.584 .303 913
VAR00058 164.2819 187.285 423 911
VAR00059 164.1342 187.076 .642 .910
VAR00060 164.5638 187.031 .353 912
VAR00061 164.8389 186.001 .332 913
VAR00062 164.5906 187.527 440 911
VAR00063 165.0067 187.507 .375 912




VAR00064
VARO00065
VARO00066
VARO00067
VARO00068
VAR00069
VARO00070
VARO00071
VAR00072
VARO00073
VAR00074
VARO00075
VARO00076
VARO0077
VAR00078
VARO00079
VARO00080
VARO00081
VAR00082
VARO00083
VAR00084
VAR00085
VARO00086
VARO00087
VAR00088
VAR00089
VARO00090
VARO00091
VAR00092
VAR00093
VAR00094
VARO00095
VARO00096
VARO00097

164.1544
164.3691
164.3020
164.2148
164.7181
164.1812
164.3423
164.2550
164.4631
164.3490
164.6174
165.0134
164.9396
164.2953
164.3960
166.0403
164.7248
164.3893
164.5973
164.1208
164.8725
164.7919
164.7517
164.6980
164.8255
164.2282
164.1208
164.8658
164.4161
164.6913
164.9195
164.5369
164.8993
164.7383

187.037
188.924
186.780
189.481
186.947
187.244
183.956
187.435
183.872
189.377
184.292
188.365
186.746
186.588
188.687
196.444
180.552
184.199
189.256
188.823
183.882
192.260
180.904
189.185
181.618
189.542
189.958
184.158
185.461
190.918
194.264
185.953
192.740
189.262

.505
.375
.525
.284
401
.515
.602
448
.500
212
.514
.309
.358
571
.339
.103
459
.655
.346
.550
.564
.220
498
.392
.517
.363
.347
.554
.557
.278
.097
442
101
.382

911
912
911
913
912
911
.909
911
910,
.914
910,
913
912
.910,
912
.918
911
.909
912
911
.910,
913
911
912
910,
912
912
.910,
910,
913
913
911
914
912




VAR00098 164.8725 181.828 .507 910,
VARO00099 164.5772 186.746 410 911
VAR00100 164.7584 191.022 .288 912




UJI RELIABILITASSKALA TINGKAT RELIGIUSITAS (X)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 149 99.3
Excluded? 1 7
Total 150 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.920 42
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
VAR0001 139.1544 170.523 403 919
VAR0002 140.1007 165.524 457 .918
VAR0003 139.4027 166.837 AT72 917
VAR0004 139.4430 166.397 446 .918
VARO0005 139.9530 163.505 .561 .916
VAR0006 139.4765 166.832 432 .918
VAROOO7 140.0336 168.289 .295 919
VAR0008 139.3758 166.804 431 .918
VARO0009 139.2282 166.745 .643 917
VAR00010 139.6577 166.159 .381 919
VAR00011 139.9329 165.631 .335 .920
VAR00012 139.6846 167.623 409 .918
VAR00013 140.1007 167.415 .359 .919




VAR00014
VAR00015
VAR00016
VAR00018
VAR00019
VAR00020
VAR00021
VAR00022
VAR00024
VAR00025
VAR00026
VAR00027
VAR00028
VARO00030
VARO00031
VAR00032
VARO00033
VAR00034
VAR00036
VARO00037
VAR00038
VAR00039
VAR00040
VAR00041
VAR00042
VAR00045
VAR00047
VAR00048
VAR00049

139.2483
139.4631
139.3960
139.8121
139.2752
139.4362
139.3490
139.5570
139.7114
140.1074
140.0336
139.3893
139.4899
139.8188
139.4832
139.6913
139.2148
139.9664
139.8456
139.7919
139.9195
139.3221
139.2148
139.9597
139.5101
139.6309
139.8322
139.9664
139.6711

166.607
168.291
166.525
166.546
166.890
163.761
167.310
163.370
163.842
168.205
166.519
166.631
168.414
159.879
163.738
169.255
168.332
163.479
160.226
169.301
161.102
169.179
169.535
163.715
165.157
165.775
169.357
161.303
166.682

512
.390
521
405
517
.604
432
.518
.529
.294
.352
.544
.329
.485
.675
.313
.557
.579
.526
.347
.539
.355
341
.570
.562
A37
.339
.529
.395

917
.918
.917
.918
917
.916)
.918
917
917
919
919
917
919
.918
.916)
919
.917
.916)
917
919
.917
919
919
.916)
917
.918
919
.917
.918




LAMPIRAN D
SKALA PENELITIAN



Identitas
Nama (inisial)

Usia :
Jurusan/Semester

No Pernyataan SS TS | STS

1 | Saya merenungkan perbuatan saya |dan
mengambil hikmah darinya

2 | Saya merasa berdosa menggunakan |obat
terlarang

3 | Jika saya meminum-minuman keras berarti
saya merusak diri saya sendiri

4 | Hati saya tidak nyaman melihat teman saya
suka bermesraan di depan umum

5 | Saya tidak suka dibatasi oleh peraturan

6 | Saya tidak merasa bersalah ketika melakukan
kesalahan

7 | Saya tidak mau merusak teman dengan
mengajaknya melakukan hubungan seks
sebelum menikah

8 | Solidaritas dengan teman berarti bahwa
apapun ajakan teman tidak boleh ditolak

9 | Suara hati belum tentu benar sehingga saya
tidak perlu mendengarkan suara hati saya

10 | Saya tidak mudah dirayu untuk berbuat salgh




11

Saya merasa tenang jika dapat Dbertin
sesuai norma yang ada

dak

12

Saya merasa biasa saja walaupun melak
kesalahan

ukan

13

Saya tidak perlu memperbaiki perbuatan s
yang dianggap buruk oleh orang lain

aya

14

Saya segera memperbaiki setiap kesal
yang saya lakukan

ahan

15

Saya senang mencoba hal yang buruk d
lingkungan untuk menambah pengalaman

alam

16

Apabila saya berpacaran melampaui b
berarti menyalahgunakan kepercayaan of
tua saya

atas
ang

17

Saya sering melanggar norma yang ada
masyarakat

1 di

18

Saya menimbang pengaruh lingkun
dengan hati nurani saya

jan

19

Peraturan yang terlalu banyak ha
mengekang kebebasan saya

nya

20

Saya tidak mau diingatkan akan kesala
saya

han

21

Saya dihukum perasaan saya sendiri se
tergoda minum minuman beralkohol

telah

22 | Saya tidak peduli terhadap dampak perbuftan
saya bagi orang lain

23 | Saya tidak dapat memilih apa yang baik dan
apa yang buruk untuk saya

24 | Saya menghindari bergaul dengan teman yang
suka bergaul bebas

25 | Saya selalu meminta maaf apabila saya
melakukan kesalahan

26 | Saya mau menanggung apapun resiko |dari
perbuatan saya

27 | Pergaulan bebas yang ada di lingkungan saya
tidak mmepengaruhi diri saya

28 | Saya merasa takut untuk mengakui kesalahan
yang telah saya lakukan

29 | Saya sangat mudah terpengaruh oleh
lingkungan yang tidak baik

30 | Masyarakat tidak memiliki hak untuk
melarang apapun perbuatan yang ingin saya
lakukan

31 | Saya tidak akan terpengaruh walaupun orang
di sekitar saya melakukan hal yang tidak baik




32 | Saya berhak memilih apa yang harus saya
lakukan tanpa dibatasi oleh apapun
33 | Saya mengingatkan teman apabila | ia

melanggar norma sosial

34

Saya tidak ingin perbuatan saya lepas kontrol

35

Saya merasa keberatan untuk menera

bkan

norma yang ada

Pernyataan

TS

STS

Saya yakin Allah melihat semua perbudtan

yang dilakukan oleh hamba-Nya

Saya jarang melakukan shalat tepat waktu

Saya selalu menangis ketika berdoa karena

saya teringat akan kesalahan saya

Saya tidak percaya adanya kehidupan setelah

kematian

Saya merasa biasa saja ketika berdzikir

Saya tidak terbiasa bergaul dengan bebas

Saya selalu menjaga wudhu setiap saat

Sex di luar nikah adalah trend pergaulan

Saya tahu bahwa mempercayai adanya Allah

merupakan salah satu dari rukun iman

.| Saya tidak percaya adanya takdir Allah

berisi tentang hubungan manusia deng
Sang Khalik

.| Sepengetahuan saya Al-Qur'an itu hanya

an

12.

Saya menghindari hal-hal yang membatalkan

puasa di bulan ramadhan

13.

Saya tidak mengetahui ayat-ayat yang

berkaitan dengan akhlak




14.

Saya yakin semua perbuatan akan dih
(dihitung) pada hari kiamat

sab

15.

Saya tetap sholat walaupun ada najiz p
pakaian saya

ada

16.

Ketika shalat saya masih memikirk
permasalahan yang saya hadapi

17

Saya merasa bosan ketika berdzikir

18

Saya mengetahui bahwa kewajiban s
sebagai muslim adalah menjalankan ru
islam

aya
kun

19

Saya jarang berperilaku baik dalam berga

ul

20

Saya percaya dengan usaha yang sung
sungguh Allah akan merubah nasib ham
Nya

guh-
ba-

21

Saya jarang melakukan shalat 5 waktu da
sehari semalam

am

22

Saya ragu Al-Qur’an diturunkan kepada N
Muhammad

abi

23

Saya sholat berjamaah setiap waktu shalg

it

24

Ketika shalat terkadang saya m3
memikirkan pacar saya

sih

25

Saya merasa tenang ketika berdzikir

26

Saya mengucap salam Kketika berjun
dengan teman

npa

27

Sepengetahuan saya rukun islam itu ag
perkara

la 6

28

Saya mengerjakan puasa pada b
ramadhan karena saya tahu wajib hukumn

Ulan
ya

29

Ketika mengucapkan”Allahu akbar” pa
waktu shalat saya merasa sangat K
dihadapan Allah

da
ecil

30

Saya percaya masih ada Nabi yang
setelah Nabi Muhammad

lain

31

Setelah shalat magrib saya rutin memb
Al-Qur'an

aca

32 | Rukuk merupakan salah satu bagian dari
rukun shalat
33 | Dalam berdoa saya masih memikirkan hal-

hal lain yang tidak berkaitan dengan doa s

aya

34

Sepengetahuan saya pacaran dilarang d
islam

alam

35

Saya yakin malaikat diciptakan Allah ses
dengan tugasnya masing-masing

uai

36

Saya yakin Nabi Muhammad adalah N
terakhir yang diutus oleh Allah

abi

37

Saya tidak membiasakan diri untuk memb

aca




Al-Qur'an

38

Saya pernah merasakan nikmatnya minuman

keras itu

39

Saya sering membatalkan puasa pada hulan

ramadhan

40

Saya jarang khusu’ ketika shalat

41

Rukuk merupakan sarat sah shalat

42

Sepengetahuan saya menutup aurat wajib

hukumnya

Periksa kembali jawaban anda, jangan sampai ada yang terlewat.
TERIMAKASIH ATASPARTISIPASINYA




LAMPIRAN E
TABULASI DATA PENELITIAN



LAMPIRAN F
UVJI NORMALITAS



UJI NORMALITASDATA

Statistics
Kecemasan Tingkat
moral religiusitas

N Valid 85 85

Missing 0 0
Mean 112.2941 140.9294
Std. Error of Mean 1.18237 1.58545
Median 112.1250%  144.4615°
Mode 109.00 144.00
Std. Deviation 10.90088 14.61717
Variance 118.829 213.662
Skewness -.488 -.893
Std. Error of Skewness 261 .261
Kurtosis .298 .217
Std. Error of Kurtosis 517 .517
Range 53.00 65.00




Minimum 82.00 98.00
Maximum 135.00 163.00
Sum 9545.00[  11979.00
Percentiles 10 97.0000°|  116.0000"
20 104.5000(  128.4000
25 107.2500(  131.7500
30 108.4000|  136.3333
40 110.0000(  142.5000
50 112.1250|  144.4615
60 114.8000|  146.7500
70 118.4000(  149.6000
75 120.1250|  150.8125
80 122.1667|  152.0000
90 127.2857|  157.8000

a. Calculated from grouped data.

b. Percentiles are calculated from grouped data.

Frequency table

Kecemasan Moral

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 82 2 2.4 2.4 2.4
90 2 2.4 2.4 4.7
93 1 1.2 1.2 5.9]
94 1 1.2 1.2 7.1
96 2 24 2.4 9.4
97 1 1.2 1.2 10.6
99 2 2.4 2.4 12.9)



100

102

103

104

105

107

108

109

110

111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123

124

125

127

128

129

130

135

Total

85

1.2

1.2

2.4

2.4

2.4

3.5

3.5

8.2

4.7

4.7

4.7

4.7

2.4

3.5

2.4

2.4

3.5

2.4

3.5

1.2

3.5

3.5

2.4

1.2

1.2

7.1

1.2

1.2

1.2

100.0

12

12

2.4

2.4

2.4

35

35

8.2

4.7

4.7

4.7

4.7

2.4

35

2.4

2.4

3.5

24

35

12

3.5

3.5

2.4

12

12

7.1

12

12

12

100.0

141

15.3

17.6

20.0

22.4

25.9

29.4

37.6

42.4

47.1

51.8

56.5

58.8

62.4

64.7

67.1

70.6

72.9

76.5

77.6

81.2

84.7

87.1

88.2

89.4

96.5

97.6

98.8

100.0




Tingkat Religiusitas

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 98 1.2 1.2 1.2
108 2.4 2.4 35




110

114

115

116

119

121

123

126

127

128

130

131

132

135

136

137

139

140

142

143

144

145

146

147

148

149

150

151

152

153

2.4

2.4

1.2

1.2

1.2

1.2

1.2

2.4

1.2

3.5

2.4

1.2

1.2

2.4

2.4

1.2

3.5

2.4

2.4

2.4

8.2

7.1

1.2

3.5

47

2.4

3.5

5.9

2.4

1.2

2.4

2.4

12

12

12

12

12

2.4

12

3.5

2.4

12

12

2.4

2.4

12

3.5

24

24

2.4

8.2

7.1

12

35

4.7

24

3.5

5.9

2.4

12

5.9

8.2

9.4

10.6

11.8

12.9

141

16.5

17.6

21.2

23.5

24.7

25.9

28.2

30.6

31.8

35.3

37.6

40.0

42.4

50.6

57.6

58.8

62.4

67.1

69.4

72.9

78.8

81.2

82.4




155

156

157

158

159

160

162

163

Total

85

2.4

2.4

1.2

4.7

2.4

2.4

1.2

1.2

100.0

2.4

2.4

12

4.7

2.4

2.4

12

12

100.0

84.7

87.1

88.2

92.9

95.3

97.6

98.8

100.0




Frequency

VAROO0001

204

=
1

5—

-

1]

I
30.00

90.00

100.00

110.00
VAR00001

120.00

130.00

I
140.00

Mean =112.29
Std. Dev. =10.901
M =85



Frequency

VARO00002

204
15 [ |
107
> __
0 | I_! | T
50.00 100.00 120.00 140.00 160.00 180.00

VARO00002

Mean =140.53
Std. Dev. =14817
M =85



LAMPIRAN G
VII LINTERITAS

Uji linieritas
Curve fit



Model Summary and Parameter Estimates

Dependent Variable:VAR00001

Model Summary

Parameter Estimates

Equation] R Square F dfl df2 Sig. Constant
Linear .304 36.338 1 83 .000 57.839 .740
The independent variable is VAR00002.
VAROO001
2 COhserved
—Linear

160.00

140.00

120.004

100.00

o

30.00

I
90.00

I
100.00

T
110.00

T
120.00

VARO0002

I
130.00

]
140.00



LAMPIRAN H
ANALISA KORELASTI PRODUCT MOMENT
PEARSON

Correlations



Correlations

Kecemasan Tingkat

moral religiusitas

Kecemasan Pearson Correlation 1 552"

moral Sig. (2-tailed) 000

N 85 85

Tingkat Pearson Correlation 552" 1
religiusitas  gjg (2_tailed) .000

N 85 85

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



LAMPIRAN 1
SURAT-SURAT KETERANGAN
PENELITIAN



LAMPIRAN T
GUIDE WAWANCARA

GUIDE WAWANCARA



Pembukaan

Salam
Bertanya tentang kabar

Bertanya tentang kesediaan untuk di wawancara

a. Apakah anda pernah melanggar nilai-nilai moral atau agama?

b. Apabila pernah, sebutkan!

c. Bagaimana perasaan anda saat melanggar nilai-nilai moral atau agama
ter sebut?

d. Apakah anda merasa takut terjebak kembali ke dalam kehidupan yang
bertentangan dengan nilai moral dan agama?

e. Apakah pengetahuan dan pengalaman agama memberi pengaruh terhadap
perasaan anda saat melanggar nilai-nilai moral atau agama?

Penutup

a. Ucapan terimaksih

b
C.
d

. Ucapan maaf apabila terganggu dengan penelitian ini

Berjabat tangan

. Salam
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